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RINGKASAN

ANDI SUGENG §. Kajian Terhadap Kandungan Gula Nektar dan
Madu dari Koloni Apis cerana Eabr. Pada Lingkungan éebera—
pa Jenis Tanaman Pakan Lebah-di Parung Panjang (di bawah
bimbingan Prof.Dr.Ir. F. Gunarwan $., M.F., Ir. Endang Ah-
mad Husaeni dan Drs. H. Rosjid, M8, Bsc.Ec.).

Kadar aijr dan kadar guila madu, yang merupakan kompo-
nen utama penyusun madu dan sangat mémpengaruhi kuatitas
. madu secara keseluruhan, dipencgaruhi oleh kualitas nektar-
dari tanaman yang dikunjungi oleh jenis JTebah madu vang
dibudidayakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar gula
total nektar dari tanaman—tanaman vang dikunjungi oleh
koloni Apis cerana_Fabr. vahg diletakkan pada 1ingkungan
kebun Kelapa Hibrida {(cCocos nuciferé), kebun Karet (Heves
brasiiiensis), areal tegakan Akasia (Acacia mangium) dan
pada areal tanaman campuran Kelapa Hibrida, Akasia dan Ka-
liandra Bunga Merah (Calliandra calothyrsus); serta meru-
pakan ikajian terhadap kualitas madu yang dihasilkan oleh
koloni yang ditempatkan pada lingkungan-iingkungan terse-
but. Penelitian ini Jjuga merupakan kajian terhadap ting-
kat kunjungan lebah madu Apis cerana Faér. yang diletakkan
pada suatu areal tanaman campuran Kelapa Hibrida, Ahkasia
dan Kaliandra Bunga Merah dengan kepadatan

144 ph/Ha, 347 ph ph/Ha dan 84 ph/Ha.




Dari hasil penelitian, ternyata kadar gula total nek-
tar tertinggi dari tanaman Kelapa Hibrida yang dikunjungi
oleh Apis cerana di kebun Kelapa Hibrida adalah 29,30%
dan terendah 18,53%. Sedangkan kadar gula total, gula re-
duksi, gula non reduksi, kadar air dan kadar abu dari madu
yang dihasiikan berturut-tuyrut adalah 76,11%, 37,16%,
39,05%, 19,81% dan 0,30%.

Kadar gula total nektar tanaman Karet yang dikunjungi
Apis cerana di Kebun Karet adalah tértinggi 33,23% dan
~ terendah 15,60%. Kadar gula total, gula reduksi, guia non
reduksi, kadar air dan kadar abu dari madu yang dihasilkan
berturut-turut adaiah 74,38%, 61,60%, 12,79%, 23,54% dan
0,29%.

Kadar gu1altota1 nektar tanaman Akasia vyang dikun-
Jjungi oleh Apis cerana di areal tegakan Akasia adalah
tertinggi 47,05% dan terendah 11,58%. Sedangkan kadar
~gula total, gula reduksi, gula non reduksi, kadar air dan
kadar abu dari madu vang dihasilkan berturut-turut adalah
76,39%, 28,8b5%, 36,54%, 21,80% dan 0,25%.

Kédar gula total nektar dari tanaman-tanaman yvanhg di-
kunjungi coleh Apis cerana di areal tanaman campuran adalah
untuk Jenis Kelapa Hibrida tertinggi 25.87% terendah
19,23%, untuk Jenis Akasia tertinggi 47,08% terendah
22,10%, untuk Jenis Kaliandra Bunga Merah tertinggi 18,70%
terendah 13,80%. Persen kunjungan Apis cerana terhadap

ketiga Jjenis tanaman tersebut adalah 0,75% terhadap Kelapa



Hibrida, 52,80% terhadap Akasia dan 46,45% terhadap Kali-
andra Bunga Merah, Kadar gula total, gula reduksi, gula
non reduksi, kadar air dan kadar abu dari madu vang diha-
gilkan berturut-turut adailah 75,03%, 52,61%, 22,42%,
23,73% dan 0,37%.

Disimpuikan bahwa kualitas madu vang dihasilkan oieh
koloni Apis cerana vang ditempatkanﬁpada Tingkungan kebun
Kelapa Hibrida, kebun Karet, areal tegakan Akasia dan
areal tanaman campuran Kelapa Hibrida,.Akasia dan Kalian-

dra Bunga Merah, tidak memberikan hasil yang memenuhi

standar kualitas madu menurut SII 0156-77.
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E. EPENDAHUOLUAI

A. Latar Belakang

Keberhasilan usaha perlebahan dapat dinilai sejauh
mana koloni-koloni lebah madu yang dibudidayvakan dapat
memberikan manfaat yang optimum, baik kualitas maupun
kuantitas. Manfaat yang dimaksud dapat berupa manfaat
langsung berupa madu, royal jelly, malam, tepung sari
dan bisa lebah; atau manfaat tidak langsung berupa Sasa
lebah dalam penyerbukan tanaman.

Diantarg hasil dan manfaat langsung vang dapat
diperoleh dari usaha perlebahan, madu merupakan hasil
vang paling umum dipungut. Madu adalah cairan kental
vang terasa manis yvang dihasilkan oleh lebah madu mela-
1ui pfoses kimia Berupa invertasi gula=gula sederhana
dengan bantuan eﬁzim, seta proses fisika berupa pengu-
rangan kadar air dari suatu bahan yvang disebut dengan
nektar.

Produksi madu lebah, kualitas maupun kuantitas,
dipengaruhi oleh jenis lebah vang dibudidayvakan,
tanaman pakan lebah yang tersedia dan keadaan bunganva,
teknik pemeliharaan yang digunakan,  serta musim
{Hardjanto, 1981).

Mutu atau kualitas madu dapat ditinjau dari segi
kompesisi atau komponen-komponen penyusunnya, keaslian,

kadar air, aroma dan penampakannya. Diantara komponen-



2
komponen penyusun madu yang paling menentukan adalah
kadar gula dan kadar air dalam madu, dimana gabungan
keduanya mencapai 80% (Moermanto, 1986).

Komposisi madu, khususnya kadar gula dan kadar air
dalam madu, tergantung pada beberapa fakter vaitu
nektar bahan asal madu, pengaruh cuaca dan iklim, carsa
pemanenan madu dan preoses selanjutnva.

Nektar merupakan cairan manis hasil kelenjar
khusus yang disebut nektaries, vang berlokasi di dekat
atau pada bunga, atau bagian-bagian lain dari tanaman.
Kadar gula, kadar air dan komposisi nektar secara kese-
lJuruhan dipengaruhi oleh Jjenis tanaman yang menghasil-
kannya, tingkat kemasakan bunga, keadaan pertumbuhan
tanaman yang bersangkutan, serta faktor-faktor cuaca
dan iklim.

Dengan demikian, Jika komposisi madu ditentukan
oleh nekitar sebagai bahan asalnya, dan kompesisi nektar
dipengaruhi oleh jenis tanaman, dapat diduga bahwa kom-
posisi madu vyang dihasilkan oleh suatu koloni lebah
madu sangat dipengaruhi oleh jénis tanaman pakan lebah
penghasil nektar yang tumbuh di lingkungan koloni
tersebut,

Tanaman merupakan sumber pakan utama bagi lebah
madu didalam mempertahankan dan mengembangkan koloni
karena pada tanaman banyvak dipercleh tepung sari seba-

gai bahan protein bagi keperluan pengembangan koloni,



3
dan nektar sebagai bahan dasar pembentuk cadangan kar-
bohidrat dalam bentuk madu.

Meskipun potensi tanaman pakan lebah madu di Indo-
nesia cukup besar dan bervariasi, namun demikian belum
ada pendataan informasi secara detail mengenai
tanaman-tanaman tersebut (Sukartikoe, 1986). Dengan
demikian masih diperlukan penelitian mengenai tanaman-
tanaman tersebut khususnya yang berkaitan dengan kuali-
tas dan kuantitas bahan pakan lebah vang dibhasilkannva.

Apis cerana Fabr. merupakan salah satu jenis lebah
madu vang umum dibudidayakan di Indonesia. 0Oleh masyva-
rakat pedesaan, pemeliharaan Apis cerana untuk dipungut
hasil madu dan tempayaknyva telah lama dilakukan.
Meskipun demikian, Jjumlah koleoni vang dibudidayakan
umumnya sedikit dan teknik yang digunakannya masih se-
derhana. |

Pilihan masyarakat terhadap jenis ini adalah kare-
na merupakan Jjenis yang Jjinak dan mudah dipelihara,
disamping tidak membutuhkan persyaratan pakan vang su-
1it. Berbeda dengan lebah impor, Apis meilifera, ’yang
membutuhkan sediaan satu atau dua jenis tanaman pakan
lebah wutama dalam jumlah besar dan harus menghasilkan
nektar dengan dengan kadar gula tertentu, Apis cerana
. dapat mengkonsumsi lebih dari satu jenis tanaman peng-
hasil nektar dengak kadar gula tertentu;

Yang masih harus ditelusuril selanjutnya adalah



4
sampai seberapa jauh jenis tangman yaﬁg terdapat padsa
lingkungan koleni Apis cerané dapat turut mempengaruhi
kualitas madu vang dihasilkan koloni tersebut, terutama
vang berkaitan dengan komposisi nektar yang dihasilkan-

nysa.

Tujuan Penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk

1). Mengetahui kadar gula total nektar 4dari tanaman
vang dikunjungi oleh Apis cerama Fabr. di lingkungan
tanaman monokultur vaitu Kebun Karet (Hevea brasili-
ensis), kebun Kelapa (Cocos nucifera), areal te-
gakan Akasia (Acacia mangium), dan areal tegakan
Campuran yaitu Akasia, Kelapa Hibrida dan Kaliandra

Bunga Merah (Calliandra calothyrsus).

N

Mengetahui kualitas madu vang dihasilkan oleh koloni
Apis cerana Fabr. vang mengunjungi tanaman tersebut
pada 1}.

3) Mengetahui tingkat pemanfaatan lebah madu Apis cera-
na ?abr. terhadap tanaman-tanaman yang terdapat pada
‘satu areal tegakan campuran Akasia {N=347ph/Ha), Ke-
lapa Hibrida (N=144ph/Ha}, dan Kallandra Bunga Merah
{N=84ph/Ha).

. Dari hasil penelitian ini, konversi gula yang ter-
jadi diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dida-
lam usaha pengembangan jenis-jenis tersebut sebagail

tanaman pakan lebah madu dalam usaha budidava Apis ce-
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X . TINIAUAN PUSTAKA

A. Budidayea Lebah Madu

1.

Pengertian dan Manfaat Perlebahan

Perlebahan éd&lah rangkaian kegiatan pemanfa-
atan lebah madu dan vegetasi penunjangnya untuk
memperoleh manfaat sebesar-besarnya bagi kepentingan
hidup manusia dengan tetap menjaga kelestariannyva
{Anonim, 1986)., Tjiptosoedarmo (1980) berpendapat
bahwa kultur lebah adalah cara atau usaha pengem-

bangbiakan lebah itu sendiri, sehingga diperocleh

‘kualitas lebah vang baik.

Manfaat perlebahan sangat besarf bagi manusia
baik berupa manfaat langsung maupun tidak langsung.
Manfaat langsung misalnya madu, lilin, royal jelly
dan propilis, sedangkan produk yang tidak langsung
diantaranya adalah jasa lebah dalam membantu penyer-
bukan bunga tanaman {Hardjanteo, 1881; Tjiptoscedar-
mo, 1980}). Menurut Bhikuningputro, Woelaningsih dan
Santiawaty (1975}, +tujuan perlebahan bukan hanva
memperoleh madu dan 1ilin saja, tapi Jjuga produk-
produk lain seperti bisa lebah, susu ratu (royval
jelly)}, propilis dan tepung sari.

Sukartiko (1980) mengemukakan bahwa tujuan
provek perlebahan di kawasan sekitar hutan adalah

untuk membantu meningkatkan pendapatan dan memberi-



kan kesempatan kerja bagi ‘masyvarakat sekitar hutan
sehingga diharapkan tekanan-tekanan terhadap hutan

dan lahan hutan berkurang.

Faktor-faktor vang Mempengaruli Perlebahan

Pavord (1970) menvatakan bahwa keberhasilan bu-
didaya lebah madu sangat tergantung dari kecocokan
lingkungan bagi perkembangan koloni lebah madu.

Faktor-faktor vyang mempengaruhi produktifitas
lebah madu adalah keadaan sarang , kekuatan dan
kesehatan koloni lebah madu, dan keadaan cuaca vang
baik dimana selalu tersedla bunga-bunga sumber nek-
tar dan tepung sari.

Menurut Hardjanto (1981) faktor-faktor vang
mempengaruhl produksi madu dalam budidaya lebah madu
adalah jenis iebah vang dibudidavakan, teknik peme-
iiharaan vang digunakan dan keadaan bunga dari ta-

naman pakan lebah vang ada.

a. Jenis Lebah Madu
Di Indonesia terdapat beberapa jenis 1lebah
penghasil madu wvaitu
1} Apis dorsata, yvang dikenal sebagai lebah hu-
tan yang sangat liar dan sampai saat ini be-
lum dapat dibudidayakan.
2) Apis cerana, vang dikenal dengan lebah lokal

vang biasa dipelihara di pedesaan.



3} Apis florea, lebah.yang hidupnya di daerah
air payvau dan jarang dipelihara.

4) Trigona s=sp. vang lebih dikenal dengan lebah
klenceng.

5) Apis mellifera, merupakan jenis lebah unggul
vang berasal dari Eropa.

Dari kelima Jjenis lebah penghasil madu ini,
vang dibudidayvakan secara mgdern dan berhasil
baik adalah Apis cerana dan Adpis mellifera {Tjip-
tosoedarmo,- 1980). Menurut Anonim (1986),
Jenis~jenis lebah madu yang dapat dimanfaatkan
adalah Apis dorsata, Apis cerana dan Apis melli-
fera.

Lebah madu lokal yaitu Apis cerana tidak se-
produktif - Apis mellifera didalam menghasilkan
madu. Lebah madu lokal hanya dapat menghasilkan
5 - 10 Ké madu sétiap tahun, atau 25 - 30 Kg madu
tiap tahun Jjika dilakukan teknik pemeliharaan
vang baik, sedangkan Apis mellifera dapat membe-
rikan madu sampal 60 Kg setiap tahun. Apis dor-
sata dapat menghasilkan 50 - 60 Kg madu setiap
musim panen, namun Jjenis ini terlalu ganas untuk

dibudidayakan (Hadiwivotc, 19BZ2}.



Teknik Pemeliharaan .

Perolehan madu oleh manusia dimulai melalui
cara primitif, tradisional, lalu modern. Pero-
lehan madu secara primitif adalah dengan cara
berburu di hutan-hutan dengan menggunakan alat-
alat seperti tali, kantong-kantong, keranjang,
parang dan pisau. Pemeliharaan secara tradisio-
nal untuk menghasilkan madu umumnya dilakukan da-
lam gelondong kayu yang dilubangi pada bagian da-
lamnya (Free, 1982). Pemeliharaan lebah madu
secara modern menggunakan kotak lebah berbingkai
{bersisir). Jarak antar bingkéi tergantung pada
jgnis lebah vang dipelihara.

Jarak antara bingkali dalam kotak yang opti-
mum untuk suatu Jjenis lebah madu tertentu disebut
dengan ’bée space', Jika ukuran Jjarak antar
bingkai optimum sudah ditetapkan pada kotak-kotak
pemeliharaan, maka akan dihasilkan koloni dan
madu yang. baik; demikian juga sebaliknnya {Sumo-
prastowo dan Suprapto, 1980). Menurut Sukartiko
{1986), 'bee space’ yang optimum untuk Apis mel-
lifera adalah 0,75 Cm, sedangkan untuk Apis cera-
na 0,54 Cm. Ukuran ini dapat berbeda teréantung

iklim di suatu daerah.
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c. Ketersediaan Bahan Pakaq Lebah Madu.

Agar budidayas lebah madu dapat menghasilkan
jumlah dan kualitas madu yang tinggi, perlu dise-
diakan jenis-jenis tanaman sumber pakan lebah
yvang dapat menghasilkan nektar berkualitas tinggi
dalam jumlah wvang banyek dabn bersinambungan se-
panjang tahun.

Ketersediaan nektar dari suatu kawasan ta-
naman pakan lebah tergantung pada umur tanaman,
kepadatan . tanaman, kesuburan tanah dan cuacs

{Sumoprastowo dan Suprapto, 1980).
B, Sumber dan Bahan Pakan Lebah Madu’

1. Bahan Pakan Lebah Madu

L.ebah madu tidak berbeda dengan organisme lain-
nva, membutuhkan karbohidrat, protein, lemak, vita-
min dan mineral lainnyva, serta air untuk kehidupan—
nya.

Energi diperoleh dalam bentuk karbohidrat yang
tersedia dalam gula nektar, sedangkan bahan-bahan
lainnyva diperoleh dari tepung sari (Gojmerac, 1979).

Menurut Pavord (1970), aktivitas mencari makan

dari lebah madu ditekankan pada usaha memperoleh ba-

han-bahan vang diperlukan untul pertumbuhan koloni

vaitu nektar, tepung sari, propolis dan aif}//”"“\%
/ﬁ;;;%;ﬁ%

A TPERTAL
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Nektar adalah hasil sekresi vang manis dari
tanaman dan merupakan bahan utama penyusun madu
{Singh, 1960). Nektar terdiri atas gula-gula mono-
sakarida (glukosa dan fruktosa) dan gula disakarida
(spkrosa) (Hadiwiyoto, 1982).

Tepung sari. adalah sel hidup vyang mempunyal
inti dan protoplasma yang terdiri atas lapisan tipis
pada bagian dalam {(intin) dan lapisan yang keras dan
tebal pada bagian luar (eksin) (Darjanto dan Sati-
fah, 1982 dalam Ubaidillah dan Amir, 1986).

Propolis adalah suatu zat perekat vang dikum-
pulkan oleh lebah dari tanaman. Propolis digunakan
sebagail perekat untuk mencegah kerusakan sarang dan
menguatkan ikatan antar bagian-bagian pembentuk sa-

rang {(Pavord, 18970).

Sumber Pakan dan Persyaratan Pakan Lebah

Lebah madu memperoleh nektar dan tepung sari
sebagai makanannya dari tanamapn (Singh, 1960). Sum-
ber pakan lebah adalah tanaman-tanaman yang berbunga
vang menghasilkan tepung sari dan nekfar atau
kedua-duanya {Bhikuningputro dkk, 15%75).

Bunga adalah bagian tanaman yang palingAmenarik
serangga, terutama lebah madu, karena pada bunga
banvak dijumpail bahan makanan dalam bentuk serbuk

sari dan nektar (Amir, Pudjiastuti dan Sudarman,

1986).
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Hubungan antara bunga dan lebah madu diatur
oleh faktor-faktor yang kompleks. Bentuk dan warna
bunga vyang menarik belum tentu cocok dengan lebah
yvang mengunjunginya. Apis spp. merupakan pengunjung
bunga vang teliti, dengan demikian efisiensi dalam
pengumpulan nektar sangat ditentukan oleh kecocokan
struktur bunga yang dikunjunginya (Faegri dan Pijl,
1971).

Pilihan lebah madu terhadap Jjenis tanaman di-
tentukan oleh banyak faktor antara lain bentuk dan
warna bunga {Amir dkk, 1988) serta kandungan nektar
dan tepung sari bunga {Free, 1970).

Jenis tanaman vang disukai oleh lebah madu
umumnya mempunyal bunga dengan tepung sari yang tam-
pak Jjelas atau mempunyai filamen yang panjang {Supa-
di, 1986) dan memiliki cairan dengan kadar gula yang
tinggi (Frish, 1934 dan Butler et. al., 1934 dalam
Amir dkk, 1988).

Tanaman-tanaman vyang menghasilkan tepung sari
dan/atau nektar, secara bersama-sama dikenal dengan
nama bee ﬁorage’ atau tanaman nektar dan tepung
sari (Singh, 1960},

Menurut Amir dkk (1986), tidak semua Jenis
tanaman disukai lebah madu sebagail sumber makanan-
nya. Pemilihan tanaman yang cocok dan sesual dengan

jenis lebah madu vang dibudidayvakan akan menguntung-
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kan baik bagi budidaya tanaman itu sendiri maupun
bagi perkembangan koloni lebah madu yang diusahakan.

Persyaratan Jjenis pakan lebah untuk suatu kawa-

san meliputi persyvaratan struktur, bentuk dan warna
bunga serta produktifitas nektar dan tepung sarinya
{Free, 1970; Amir dkk, 1986), persyaratan ekeologis
agar jenis yang dipilih dapat berkembang dengan baik
(Smith, 1960 dalam Ubaidillab dan Amir, 1986; Hadi-
soegilo, 1979) dan persyaratan pembungaan yang ber-

sinambungan sepanjang tahun (Hadisoesilo, 1979).

Aktifitas Lebah Pekerja Mencari Makan

Kebanyvakan lebah madu bersifat politropik, yai
tu mengambil makanan dari berbagai Jjenis bunga.
Tapi dalam pengamatan satu musim panen, lebah madu
hanya mengunjungi bunga satu jenis tanaman saja da-
lam satu kali perjalanan mencari makan {(Macior, 1874
dalam Amir dkk, 1986).

Beberapa  faktor fisis yang mempengaruhi kegi-
atan harian lebah madu didalam mencari makan adalah
suhu wudara, kelembaban udara, kecepatan angin dan
intensitas cahaya (Sulaksono, Tati, Baum, Nismah,
Susilohadi, 1986).

Beberapa peneliti menyebutkan bahwa variasi ja-
rak mencari makan dari lebah pekerja berbeda-beda.

Menurut Ketut Patra dan Sabar Santosa (1980) dalam
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Sulaksono dkk (19886) Jarak yang biasa ditempuh lebah

pekerja Apis cerans mencari makan adalah 600 - 700

M. Jarak tersebut adalah jarak yang optimum bagi

lebah pekerja Apis cerana mencari makan (Lindauer;
Haerani, 1881 églgm Sulaksono dkk, 1886).

Pada dasarnya lebah menyukai jarak yang terde-

kat dengan sarang (Phillips, 1955 dalam Sulaksono

dkk, 1986). Menurut Sulaksonec dkk (1986),.lebah da-
pat mempertimbangkan jarak terbangnya dengan hasil
bawaan berupa nektar dan tepung sari sésuai tenaga
yang akan dikeluarkannya untuk mengangkutnya menuju
sarang.

Sulaksone dkk (1986)'berpendapat bahwa umumnva
lebah pekerja Apis cerana mulai giat sejak pukul
05.00 pagi dan berhenti senja hari pada pukul 18.00.

Berdasarkan penelitian Sulaksono dkk {(1986) ada
berbagai pola aktifitas harian lebah pekerja

keluar-masuk sarang seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pola Kegiatan Keluar-masuk Sarang Harian
Pekerja Apis cerana di Pakar Wetan dan
negi.
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C. Nektar

-

1. Pemanfaatan Nektar Oleh Lebah Madu

Bahan vang digunakan lebah madu untuk menyusun
madu hanvalah nektar dan tidak termasuk tepung sari
{Singh, 1860).

Menurut Sukartiko (1986) lebah madu wmemanfaat-
kan nektar sebagaiAbahan penvusun madu dengan memu-

-ngutnya dari bunga (nektar flora) atau dari bagian-
bagian lain dari tanaman selain bunga {nektar eks-
tra-flora). - Nektar yvang dipungut dari bunga dapat
dipungut dari satu jenis tanaman {monoflora) atau
dari beberapa maca& tanaman {polyflora).

Nektar yang dikandung dan dihasilkan oleh bunga
menentukan pilihan lebah madu terhadap suafu Jjenis
tanaman {Free, 1970). Masalah yaﬂg sering dihadapi
dalam budidaya lebah madu adalah keadaan bahan pa-
kan, nektar dan tepung sari, vang kurang memadal dan
sesuai, baik dalam hal jumlah maupun kuwalitasnya
{Husaeni, 1986},

Apis mellifera hanya mau memungut nektar dari
bunga yang kadar gulanya lebih besar dari 8%, se-
hingga pilihan jenis tanamannya tertentu. Apis ce-
rana dan lebah lokal lainnya masih mau memungut nek-
tar vang memiliki kadar gula lebih kecil dari 9%
(Anonim, 1986). Secara umum lebah madu menganggap

bunga sebagai sumber makanan yang baik jika memiliki
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nektar dengan kadar gula sedikitnya 20% {Pavord,
1970). R

Nektar yang dihisap oleh lebah pekerja disimpan
dalam perut madu. Selanjutnya sampal di sarang di-
berikan pada lebah pekerja rumah tangga dimana se-
lanjutnya dicampur dengan enzim, asam organik dan
beberapa bahan l#innya, serta ditingkatkan penguapan

kadar airnya dengan cara mengunyah madu berulang-

ulang (Gojmerac, 1979).

Komposisi Nektar

Nektar merupakan hasil sekresi yang manis dari
tanaman yang merupakan bahan utama penyusun madu
{(Singh, 1960). Bahan ini terdiri dari gula-gula
monosakarida dan disakarida (Hadiwiyote, 1882).

Nektar merupakan hasil keluaran kelenjar khusus
yvang disebut dengan nektaries, vyang berlokasi dida-
lam atau dekat bunga (floral) atau bagian-bagian
lain dari tanaman (ekstra—floral). Dari proses
fotosintesis terbentuk gulia-gula sederhana yvang me-
rupakan bahan pembentuk nektar. Keluarnva nektar

melalui pembuluh phloem adalah akibat adanya tekanan

osmotik vang menyebabkan keluarnya simpanan-simpanan
gula yang tidak dimanfaatkan oleh tumbuhan melalui
kelenjar nektaries (Gojmerac, 1879).

Kualitas, terutama kadar gula nektar, sangat

dipengaruhi oleh laju fotosintesa, sistem transpor—
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tasi, respirasi dan tindkat Pertumbuhan tanaman
{(Gojmerac, 1979). Faktor-faktor luar yang dapat
mempengaruhi produktifitas dan kualitas nektar ada-
lah kelembaban, suhu udara {Sulaksono, 1986; Free,
1982), radiasi matahari, kadar air dan kesuburan ta-
nah {Gojmerac, 1%879), dan waktu saat nektar dipro-
duksi (Mulcahy dan Ohaviano, 1983).

Menurut Hadiwiyote (1982), kadar gula dan kom-
posisi nektar secara keseluruhan dipengaruhi oleh
jenis tanaman, tingkat kemasakan bunga, serta suhu
dan kelembaban.

Perubahan étau variasi kadar gula nektar dari
pagi sampal sore pada dasarnya karena terjadi peru-
bahan suhu dan kelembaban. Sulascono dkk (1986) ber-
pendapat bahwa temperatur dan kelembaban udara yang
berubah Seﬁanjang pagi sampai sore hari mempengaruhi
kadar gula nektar. Pada tabel berikut dicantumkan
hubungan kadar (%) gula dengan suhu dan kelembaban
relatif dari pagi hingga sore hari.

Tabel 1. Hubungan Kadar (%) Gula ~Nektar Kaliandra
dengan Suhu dan Kelembaban Udara.

Jam Suhu (°C) Kelembaban Relatif Kadar Gula
{%) (%)

06.00 20,83 98 ' 5,17

07.00 19,73 98 10,28
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Tabel 1. (lanjutan)

Jam Suhu (°C) Kelembaban Relatif Kadar Gula
S SN e N e LA
08.00 22,72 96 13,14
09.00 23,81 a5 12,02
10,00 26,11 87 10,02
11.00 26,11 76 14,57
12.00 27,78 72 . - 18,54
13.00 26,94 70 22,00
14.00 - - -
15.00 26,87 68 25,50
16.00 26,11 80 15,61
17.00 23,06 91 8,40
18.060 .19,17 979 3,00

Sumber : Sulaksono dkk (1986).

D. Madu

1. Pengertian dan Komponen Penyusun Madu
Madu adalah cairan kental dan terasa manis yang
dihasilkan oleh lebah madu dengan Jjalan proses pera-
gian dari nektar yang dihasilkan oleh bunga atau ba-
gian-bagian lain dari tanaman {(Hadiwiyoto, 1982).
Pembentukan dan perawatan madu telah dimulai

sejak nektar dibawa dalam perut madu lebah. Di da-
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lam perut lebah pekerja nektar tidak mengalami
proses fisika berupa pengu%angan kadar air. Setelah
nektar diterima oleh lebah rumah tangga, nektar
mengalami proses fisika berupa pengurangan kadar air
dan proses kimia berupa pencampuran nektar dengan
enzim invertase vang merubah sukrosa menjadi glukosa
dan fruktosa.

Menurut Gojmerac (1979) dan Hadiwiyoto (1982),
madu tersusun dari tiga komponen. yaitu komponen pe-
nyusun utama yang terdiri dari glukosa, fruktosa dann
csukrosa serta air; dan komponen penyusun pelengkap
" berupa dekstrin, manitol, dulcitol, protein, enzim,
dan komponen mineral.

Diantara komponen-komponen penyusun madu, yang
paling menentukan komposisi madu adalah kadar gula
dan kadar air madu, dimana gabungan keduanya dapat
mencapai 90% {(Moermanto, 1986).

Komponen gula yang paling besar jumlahnya dalam
madu adalah glukosa dén fruktosa (White dalam Su-
kartike, 1986). Dalam proses kimia pembentukan
madu, gula nektar yang berupa sukrosa diubah menjadi
glukosa dan fruktosa {Free, 1982).

Meskipun demikian, kandungan sukrosa pada ber-
bagai jenis madu di Indonesia umumnya cukup tinggi,

dan beberapa jenis diantaranya memiliki kadar sukro-

sa jauh lebih tinggi dari kadar glukosa dan fruktosa
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{Kartini, 1986). Menurut Hadiwivoto (1982) perbe-
daan Jenis lebah madu yané dibudidayakan mempenga-
ruhi kandungan gula madu yvang dihasilkannvya.

Menurut Kartini (1986), tingginya kadar sukrosa
dari beberapa jenis madu di Indonesia umumnya dise-
babkan karena adanya 'adulturation’ atau penambahan
bahan lain ke dalam madu.

Madu bersifat higroskopis. Madu matang vang
sudah dikeluarkan dari selnya akan menarik air dari
udara sampal mencapai keseimbangan {Sukartiko,
1986} . Kadar air madu, menurut Sukartiko (1%86),
merupakan sisa kadar air nektar setelah diubah men-
_jadi madu . Kadar air madu tergantung pada cuaca
{kelembaban} dan kandungan air nektar asal madu
(White, Doner, 1980 dan White, 1982 dalam Hadisoesi-
lo, 1986).Kadér air madu di Indonesia umumnya berva-
riasi dari 19% -~ 25% (Sukartiko, 1986); 18% - 30%
(Moermanto, 1986); 16,6% - 37,0% {Kartini, 1986).
Menurut Kartini (1986) kadar air madu di Indonesia
banyak yang tidak memenuhi syarat Internasional.
Hal ini disebabkan karena faktor jenis lebah vyang

dibudidayakan dan faktor iklim setempat.

Mutu Madu dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya
Menurut definisi vang diberikan FDA (Food Drug
Administration) Amerika Serikat, madu adalah cairan

bunga atau bahan manis dari bagian-bagian lain dari
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tanaman yang dikumpulkan oleh lebah madu kemudian
diolah dan disimpan dalam sarang, mempunyai sifat
fisis polarisasi (sifat putaran) ke kiri, serta me-
ngandung tidak lebih dari 25% air, tidak lebih dari
0,25% mineral, dan tidak lebih dari 8% sukrosa.
Berdasarkan batasan ini, Hadiwiyoto (1982) berpenda-
pat bahwa madu yang dihasilkan selain oleh Jjenis
Apis mellifera tidak termasuk golongan madu.

Di Indonesia, standar mutu madu yang digunakan
adalah SII 0156-77 dengan revisi-revisi vang meng-
ikutinya {(Kartini, 1986)}. Adapun syarat-svarat mutu
madu menurut Standar Industri Indonesia adalah
seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Syvarat Mutu Madu Menurut Standar Industri
" Indonesia 0156-77.

Parameter Mutu Ukuran

Kadar dekstrin maks. 0,5%

Kadar air maks. 25%

EKadar abu maks. 0,25%
Keasaman maks. 40 miligram-

ekivalen/Kg

Kepadatan tidak larut air maks. 0,50%
Enzim diastase positif
Aktivitas enzim diastase min. 8 {skala Gothe)

Hidroksimethylfurfural tidak nyata
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Tabel 2. (lanjutan) N

Parameter Mutu Ukuran
Glukosa dan fruktosa min. 60%
Sukrosa maks. 8%
Rupa, bau dan rasa normal
Logam-logam berbshaya negatif

Moermanto (1986} berpendapat bahwa mutu madu
dapat dilihat dari komposisi, keaslian dan penam-
pakannya. Menurut Hadiwiyoto (1982) mutu madu di-
tentukan oleh komponen-komponen penyusunnya. Selan-
jutnyz, komponen-komponen penyvusun madu, menurut Ha-
diwiyoto (1982), tergantung dari beberapa faktor
vaitu nektar bahan asdl madu, cuaca dan iklim, sertas

cara pemanenan madu dan proses pengolahannya.



IXYXY. HEADAAN Oraid LOKASTY PENEILITYIXAN

Pusat Perlebahan Nasional Parung Panjang dibentuk
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 36%/Men-
hut/11/86, Project Document No. Ins/85/008/A/01/12 tanggal
17-10-1985, serta Surat Keputusan Direksi Perum Perhutani
Ne. 70/Kpts/Dir 1988. |

Fungsi Pusat Perlebahan Nasional ini adalah sebagai
pusal pendidikan dan latihan perlebahaﬁ, pusat penelitian,
pusat informasi, pusat penyulubhan, dan pusat bimbingan

terhadap sub-sub pusat perlebahan yang akan dibentuk.

A. Keadaan Fisik

Pusat Perlebahan nasional Parung Pénjang dan ling-
kungan sekitarnya terietak pada ketinggian rata-rata
160 - meter dari permukaan laut dengan topografi datar
dan bergelombang serta memiliki Jjenis tanah latosol dan
podsolik. Curah hujan rata-rata sebesar 4105 mm/th de-
ngan Jumlah hari hujan 166 hari dalam setahun, atau
termasuk dalam tipe Al menurut klasifikasi iklim Olde-
man. Temperatur maksimum 29°C sampai 38°cC, dan tem-

peratur minimum 22°C sampai 23°%C. Kelembaban relatif

terendah 50% dan tertinggi 100%.

B. Keadaan Koloni Lebah Madu
Pusat Perlebahan Nasional Parung Panjang mengem-

bangkan lebah madu untuk tujuan-tujuan khusus, yaitu
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penelitian dan bahan peraga bimbingan. Jenis lebah
vang dibudidayakan adalah Apis mellifera L. dan Apis
cerana Fabr.. Pada mulanya Jjenis vang dikembangkan
adalah lebah lckal Apis cerana Fabr., kemudian menyusul
dikembangbiakkannya Apis mellifera L..

Jumlah keoloni yvang sedang dikembangkan dari Jjenis
Apis cerana Fabr. hingga Nopember 1989 mencap&i 108 ko-
tak, b kotak diantargnya dikembangkan dengan sistem su-
per, yaitu pemisahan antara sarang berisi larva dan
madu dengan sarang berisi madu. Jumlah koloni dari je-
nis Apis mellifera L. hingga Nopember 1989 mencapai 100
‘kotak dengaﬁ 2 diantaranya super. Perkembangan koloeoni
kedua jenis lebah madu ini berfluktuasi menurut Jumlah
koloni dan produktifitas ratu dafi koloni tersebut.
Tabel berikut menyajikan data mengenai perkembangan
koloni kedua jeﬁis lebah selama bulan Januari sampai
Juni 1989 di Pusat Perlebahan Nasional Parung Panjang.

Tabel 3. Daftar Koloni Lebah Apis Mellifera L.
Selama Periode I 1889,

No. Bulan Jumlah Ratu Ratu Lama Ratu Baru
KOlON1 & e e ————

1. Januari 57 44 13 32 12 11 2
2. Pebruari 58 34 24 21 13 19 5
3. Maret 58 23 35 10 13 28 7
4, April 58 - - - - - -
5. Mei 58 - - - - - -
6. Juni 58 - - - - - -
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Tabel 4. Daftar Koloni Lebah Apis cerana

Fabr. Selama Peticde I 1889,
No Bulan Jumiah Ratu Ratu Lama Ratu Baru
Koleni —=———mm
Lama Baru Prod Tprod Prod Tprod
1. Januari 7 4 3 4 - 2 1
2. Pebruari 11 4 T 4 - 2 5
3. Maret 34 4 30 4 - 20 10
4, April 50 26 24 20 4 20 6
5. Mei 50 24 26 20 - 23 3
6. Junt 50 21 29 21 - 21 8
Keterangan Prod = Produktif
Tprod = Tidak produktif

Keadaan Tanaman Pakan Lebah

Di dalam kompleks Pusat Perlebahan Nasional Parung

Panjang terdapat berbagal jenis tanaman vailtu

a. Kaliandra

b. Randu

¢. Kelengkeng

d. Jambu air

e. Jambu biji

f. Aren

g. Kemiri

h. Alpokat

i. Sengon laut

J. Petai

k. Portulaka

1. Talinum

{Calliandra calothyrsus)
{ Ceiba petandra)

{ Fphorbia longana)

{ Eugenia agua)

{ Psidium guajava)
{Arenga pinnata)
(Aleurites molucana)

{ Persea americana)
(Paraserianthes falcataria)
(Parkia speciosa)

{ Portulaca oleracea)

{ Talinum triangulare)
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Di dalam wilayvah kerjas Pusat Perlebahan Nasional
Parung Panjang telah lama dilakukan perluasan areal
tanaman pakan lebah yang diatur menurut sistem tanam
pola blok yaitu randu (20 Ha), Kaliandra (20 Ha), Petai
(17,75Ha}, Jambu air (10 Ha), dan Kayu putih (15 Ha).
Disamping itu Jjuga dilakukan perluasan areal dengan
pola tanam jalur campuran yang terdiri dari Randu, Ka-
liandra, Petai dan Jambu air seluas 82,75 Ha, serta
campuran Randu dan Kaliandra selQas 30 Ha.

Di luar wilyah kerja Pusat Perlebahan Nasional Pa;
rung Panjang, yaitu di sebelah Selatan yang berbatasan
dengan wilayah kerja PTP Cikasungka, terdapat tanaman
Kelapa Hibrida dan Coklat vang merupakan Jjenis vang
diusahakan oleh perkebunan tersebut. Di bagian Barat
sampai Barat Dgya terdapat kawasan hutan yang termasuk'
wilayah kerja RPH Tenjo BKPH Parung Panjang dimana di
dalamn&a terdapat Akasia vyang dicampur dengan Sengon

dengan pola tanam jalur Akasia berseling Sengon.

Jenis-jenis Tanaman vang Dikunjungi Oleh Lebah Madu
Selama Penelitian

Dari seluruh tanaman pakan lebah yvang terdapat di
Pusat Perlebahan Nasional Parung Panjang dan wilavah
sekitarnya, tidak semua dikonsumsi oleh lebah madu se-
panjang waktu dilakukannya penelitian. Hal ini dise-

babkan karena sebagian tanaman yvang ada memiliki struk-
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tur bunga vang kurang disukai oleh lebah madu seperti
Bunga Kembang Sepatu {Hibiscﬁs rosasinensig) dan Pisang
( Musa paradisiaca), maupun karena Jjenis- jJenis vang di-
kembangkan umumnya belum menghasilkan bunga.

Dari seluruh Jjéenis tanaman pakan lebah yang terda-
pat di Pusat Perlebahan Nasional Parung Panjang dan
sekitarnya, jenis-jenis yang dikonsumsi nektarnya oleh
lebah madu yang dibudidayakan adalah Kaliandra Bunga
Merah (Calliandra calothyrsus), Akasia {dcacia
mangium), Kelapa Hibrida {(Coces nucifera) dan Karet

(Hevea brasiliensis).

1. Kaliandra

Kaliandra vang dikunjungi oleh lebah madu ada-
;ah pohon-pohon yang telah berbunga yaitu berjumlah
335 pohon dari 700 pohon yang dikembangkan di dalam
kompleks PN sejak tahun 1988. Letak tanaman menye-
bar di seluruh areal kompleks, terutama di sepanjang
sisi jalan-jalan kompleks. Stup-stup koloni lebah
vang dibudidayakan diletakkan di bawah pohon kalian-

dra vang telah berbunga.

2. Akasia
Tanaman Akasia vang dikunjungi oleh lebah madu
vang dibudidayakan di dalam kompleks Pusat Perleba-
han Nasional Parung Panjang adalah tanaman vang ter-

dapat di wilayah Perhutani RPH.Tenjo BEPH Parung
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Panjang.
3., Kelapa Hibrida
Tanaman Kelapa Hibrida (Cocos nucifera) terse-
bar merata di delam wilayah PTP XI Cikasungka yang
terletak di sebelah Selatan Kompleks PPN. Jarak ta-
nam Kelapa Hibrida yaitu Hx8 M. Disamping Xelapa
Hibrida, di wilavah tersebut terdapat jenis tanaman
pakan lebah lainnva vaitu Coklat (Theobroma cacao).
Namun pada saat penelitian berlangsung belum dikun-
jungi oleh lebah madu sebab belum berbunga.
Kelapa Hibrida ini ditanam pada tahun 1981, dan

Jjenis nektar yvang dihasilkan adalah nektar flora.

4. Karet
Kebun Karet (Hevea brasiliensis) terletak ku-
rang 1ebih_ 3 Em di sebelah Selatan kompleks PPN,
Tanaman ini tersebar merata dengan jarak tanam 4x6
M, dan merupakan tanaman utama yang dikembangkan PTP
X1 Cikasungka sejak tahun 19863. Jenis nektar yang

dihasilkan adalah nektar ekstra-flora.

Keadaan Lokasi Penempatan Koloni

Kotak koloni vang hasil madunva akan diteliti
diletakkan pada lokasi dimana hanya terdapat satu Jjenis
penghasil nektar vaitu pada wilayah kebun Kelapa Hibri-
da, kebun Karet, dan areal tegakan Akasia. Selain itu

juga diletakkan koloni lebah madu pada lokasi tanaman
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campuran dimana terdapat lebih dari satu tanaman peng-
hasil nektar, vyaitu areal tanaman campuran Akasia,

Kelapa Hibrida dan Kaliandra Bunga Merah.

1. Koloni Dalam Areal Kebun Kelapa Hibrida
Koloni diletakkan pada areal dimana diharapkan
lebah pekerja tidak akan berkunjung ke wilayah lain
dalam hal ini ditempatkan di bagian dalam wilayah
PTP XI Cikasungka yang luasnya lebih besar dari 5 Ha

dan berjarak 1,5 Km dari kompleks PPN,
Jumlah. koleni vyang diletakkan ada 3 (tiga)

dengan Jjarak satu dengan lainnya 15 M.

2. Koloni Dalam Wilayah Kebun Karet
Koloni diletakkan di wilayvah kebun Karet PTP XI
Cikasungka yang terletak 3 Em dari kompleks PPN “dan
berjarak 1.5 Km dari kebun Kelapa Hibrida. Eoloni
ailetakkan di dalam kebun Karet yang luasnya lebih
besar dari 5 Ha. Disamping tanaman Karet terdapat
tanaman pakan lebah lain vang menghasilkan nektar

valtu Pisang (Musa paradisiaca).

Jumlah koloni vang diletakkan ada 3 {tiga),

dengan Jjarak satu dengan lainnya 15 M.
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Gambar 2. Lokasi Penempatan Stup dalam Wilayah Kela-
pa Hibrida.

Gambar 3. Lokasi Penempatan Stup dalam Wilavah Kebun
Karet.
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Koloni Dalam Wilayah Tegakan Akasia

Koloni diletakkan dalam wilayah tegakan Akasia
vang terletak 2 Km dari kompleks PPN, dan berjarak
1,5 Km dari kebun Kelapa Hibrida maupun kebun Karet.
Keloni diletakkan dalam wilayah tegakan Akasia vang
sedikitnya memiliki Juas 5 Ha.

Akasia pada wilayah tersebut merupakan tanaman
tahun 1986 dan sebagian lainnya merupakan tanaman
muda dan semai. Di wilayah tersebut terdapat tanam-
an Sengon {P. falcataria) yang belum menghasilkan
bunga.

Jumlah koloni yang diletakkan ada 3 (tiga) de-

ngan Jjarak satu dengan lainnya 15 M.

Koloni Dalam Wilayah Tanaman Campuran

Di dalam kompleks PPN dimana terdapat tanaman
Kaliandra Bunga Merah dan berdekatan dengan wilayah
tanaman Akasia dan kebun Kelapa Hibrida, diletakkan
3 (tiga) kolonili yang diteliti. Ketiga koloni dile-
takkan bersama-sama diantara 108 koloni-koleni lain

vang telah dikembangkan oleh PPN Parung Panjang.
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Gambar 4. Lokasi Penempatan Stup dalam Wilayah Tanam-
an Akasia. :

Gambar 5. Lokasi
Penempatan Stup
dalam Wilayah Ta-
naman Campuran
Kaliandra, Akasia
dan Kelapa Hibrida.
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XV. ‘BAFAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lingkungan Pusat Perle-
bahan Nasional Parung Panjang dan sekitarnya. Peneli-~
tian dilakukan selama bulan Nopember dan Desember tahun

1389, dan bulan Januari tahun 1980.

Bahan dan Alat

Bahan yvang digunakan dalam penelitian ini adalah
contoh uji berupa nektar dari beberapa jenis tanaman
pakan lebah madu vang terdapat pada lokasi dimana kolo-
ni lebah madu ditempatkan; serta contoh uji berupa madu
vang dihasilkan oleh koloni lebah madu tersebut.

Alat—-alat vang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah teropong, counter, jam, injektor, pinset, hand re-
fractometer, penutup kepala anti sengat, sarung tangan,
kain kasa steril, pisau, tabung reaksi, labu ukur, labu
erlenmeyer, batu didih, pembakar bunsen, oven, pengukur
berat, dén alat-alat yang diperlukan untuk pencatatan

data hasil penelitian.

Metode

Dari bahan-bahan vang dipungut, wvaitu nektar dari
tanaman—-tanaman yvang dikonsumsi oleh lebah pekerja, di-
lakukan uji pada gula total dengan menggunakan hand re-

fractometer. Selanjutnva, dari madu vang dihasilkan



oleh lebah madu yvang mengkonsﬁmsi nektar dari tanaman-
tanaman tersebut, dilakukan analisa kadar gula total,

kadar gula reduksi, kadar gula non reduksi, kadar air,

dan kadar abu.

1. Penempatan Koloni Lebah Madu

Koloni lebah madu vang digunakan adalsh jenis
Apis cerana Fabr. yang merupakan jenis lebah lokal.
Koloni diletakkan pads areal taﬁéman monokultur, dan
pada areal tanaman campuran dimana terdapat lebih
dari satu Jenis tanaman penghasil nektar.

Penempatan koloni lebah madu pada areal tanaman
monokultur dilakukaﬂ pada areal tegakan Akasia (Aca-
cia mangium)}, pada kebun Kelapa Hibrida (Cocos nu-
cifera), dan pada kebun Karet (Hevea brasiliensis).
Pada setiap .lokasi masing-masing ditempatkan 3
{tiga) koloni lebah madu.

Koloni ditempatkan pada lokasi dimana lebah pe-
kerjaldiharapkan tidak akan menjangkau tanaman peng-
hasil nektar lainnya selain tegakan yang dimaksud.
Untuk itu dipilih lokasi yang sedikitnya berjgrak
700 m dari tegakan penghasil nektar lainnva (EKetut

Patra dan Sabar, 1880 dan Lindauer dalam Sulaksono

dan kawan-kawan, 1986), dan tegakan vang dimaksud
diduga cukup mampu menyediakan nektar bagi ketiga

koloni 1lebah madu yang ditempatkan yaitu dengan
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meletakkannya pada tegakan vang sedikitnya memiliki
luas 5 (lima} hektar (McGregor; 1976 dalam Noerdji-
to, Yayuk dan Erniwati, 1986; Yayuk, Noerdjite dan
Kahono, 1886}).

Penempatan koloni lebah madu pada areal tana@an
campuran dilakukan dengan menentukan sejumlah ta-
naman penghasil nektar yang berdekatan, dalam hal
ini adalah tanaman Kaliandra Bunga Merah (Calliandra
calothyrsus), Kelapa Hibrida {(Cotos nucifera) daﬁ
Akasia (Acacia mangium). Xoloni lebah madu ditem-
patkan pada lokasi dimana lebah pekerja dapat men-

jangkau ketiga jenis tanaman tersebut.

Penetapan Jenis Penghasil Nektar Pada Areal Tanaman
Monokultur

Pada areal tanaman monokultur dimana koloni le-
bah madu diletakkan, dilakukan penetapan Jenis tana-
man penghasil nektar dengan cara penelusuran (orien-—
tasi) seluruh areal seluas sedikitnya 5 Ha. Kegia-
tan ini.dimaksudkan untuk memperoleh kepastian apa-
kah areal tersebut benar-benar hapya terdiri dari
satu Jjenis tanaman penghasil nektar. Selanjutnyva
dilakukan pencatatan mengenai umur, Jjarak tanam,

waktu, dan jenis nektar yang dihasilkan.
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3. Penetapan Jenis dan Jumlah Penghasil Nektar Pada

Areal Tanaman Campuran

a.

Penetapan Jenis Tanaman
Seperti pada areal tanaman monckultur, pene-
tapan Jenis tanaman dilakukan dengan orientasi

lapang untuk memastikan mengenai Jjenis-jenis vang

menyediakan nektar selama penelitian berlangsung.

Selanjutnya, terhadap jenis-jenis penghasil
nektar pada areal tanaman campuran dilakukan pe-
ngamatan dén pencatatan terhadap umur tanaman,
waktu pembungaan, Jjenis nektar yang dihasilkan,
serta jumlah dan penyebarannva.
Penetapan Jumlah Kaliandra yang Dikunjungi.

Jumlah tanaman yang dihitung sebagal sumber
nektar adaleh jumlah tanaman Kaliandra yang sudah
mengalami pembungaan di sekitar koloni lebah
madu. Satuan hitung adalah poheon, yang diperoleh
dengan cara sensus.

ﬁntuk keperluan perhitungan Jjumlah kunjungan
lebah terhadap seluruh tanaman Kaliandra, dilaku-
kan penetapan potensi tandan bunga setiap pohon.
Jumlah potensi bunga setiap pohon ditetapkan de-
ngan memilih 12 {dua belas) pohon sebagai contoh
secara acak untuk dihitung Jjumlah bunganya.
Penghitungan jumlah bunga pada pohon-pohon contoh

dilakukan dengan cara sensus dengan menggunakan



counter.

Penetapan Jumlah Kelapa Hibrida yang Dikunjungi
Penetapan jumlah dilakukan dengan pendugaan
jarak terjauh dari tanaman Kelapa yvang masih di-
kunjungi oleh lebah pekerja yaitu dengan cara
pengamatan langsung. Daril jarak terjauh dimana
lebah masih mengunjungi tanaman Kelapa Hibrida,
dilakukan penghitungan jumlah tanaman yang dikun-

Jungi dengan cara sensus.

Penetapan Jumlah Akasia yang Dikunjungi

Seperti halnya penetapan jumlab pada daerah
Kelapa hibrida, pada tegakan Akasia dilakukan
pendugaan Jarak tempubh terjauh untuk memperoleh
batas wilayah Akasia yang termasuk dalam sensus.

Untuk keperluan perhitungan jumlah kunjungan
lebah terhadap seluruh tanamaQ Akasia, dilakukan
penetapan potensi éabang setiap pohon. Jumlah
:ata—fata cabang setiap pohon ditetapkan dengan
memilih 12 (dua belas) pohoﬁ Akasia secara acak
untuk dihitung jumlah cabangnvya. Penghitungan
dilakukan dengan cara sensus dengan menggunakan

counter dan bantuan teropong.
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Penetapan Tingkat Kunjungan Lebah Terhadap Setiap
Jenis Tanaman Pada Areal %anaman Campuran

Tingkat kunjungan lebah didalam mengunjungi
tanaman—tanaﬁan vang ada, dilakukandengan mengamati
alokasi waktu dan jumlah lebah pekerja sepanjang
hari didalam memungut nektar berdasarkan adanva
pilihan terhadap ketiga jenis tanaman pada areal
tanaman campuran tersebut.

Tingkat kunjungan ini ditetapkan berdasarkan
pefhitungan prada Jjumlah kunjungan lebah pekerja ter—-
hadap suatﬁ Jenis tanaman dibanding dengan Jjumlah
kunjungan lebah terhadap seluruh jenis tanaman yang
ada.

Jumlah kunjungan lebah pada setiap Jjenis ta-
naman dihitung dengan mengamati bagian-bagian sumber
keluarnya nektar yang dipilih secara acak dalam se-
tiap selang waktu satu jam {60 menit), vaitu selama
masa-masa aktif dari lebah pekerja didalam mengun-
jungi Jenis tanaman tersebut.

Bagian sumber keluarnya nektar pada tanaman Ka-
liandra yang berdekatan, valtu dalam satu tandan
bunga, ditetapkan sebagai satu titik pengamatan.
Untuk Akasia yang dianggap satu titik pengamatan
adalah satu cabang, sedangkan pada Xelapa Hibrida
vang dianggap satu titik pengamatan adalah satu po-

hon. Penentuan titik pengamatan pada setiap jenis
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ini didasarkan pada kemudahan didalam mengamati Jum-
lah kunjungan lebah terhadap jenis-jenis tersebut.
Jumlah titik pengamatan yvang dipilih dari se-—
tiap Jjenis sebagail contoh ditetapkan atas dasar be-
sarnya simpangan baku dari hasil pengamatan jumlah
kunjungan lebah pada sepuluh titik pengamatan perta-
ma. Semakin besar simpangan baku dari hasil penga-
matan terhadap sepuluh tandan bunga (Kaliandra), ca-
bang {(Akasia), pohon (Kelapa) ﬁertama, semakin besar
pula Jjumlah tandan bunga/cabang/pohon yang dipilih
sebagai contoh. Berdasarkan pengalaman, maka dite-
tapkan 60 tandan bunga Kaliandra, 36 cabang Akaszia,

dan 15 pohon Kelapa sebagai contoh.

a. Penetapan Jumlah Kunjungan Lebah Pada Kaliandra
Satuan pengamatan Jjumlah kunjungan pada
tanaman Kaliandra adalah tandan bunga. Untuk
mengetahul rata-rata jumlah kunjungan lebah pada
tiap tandan bunga, dilakukan pengamatan terhadap
60 {enam puluh) tandan bunga Kaliandra yang dipi-
lih secara acak dari seluruh areal tanaman.
Jumiah kunjungan lebah pada seluruh tanaman
Kaliandra dapat ditetapkan dengan menghitung jum-
lah kunjungan lebah terhadap seluruh tandan bunga
yvang ada di areal tanaman campuran dengan menggu-

nakan rumus :
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Dimansa

K, = jumlah kunjungan lebah terhadap seluruh ta-
taman Kaliandra berbunga yang ada di areal
tanaman campuran.

ki = jumlah kunjungan terhadap 60 tandan bunga
vang dipilih secara acak dari seluruh areal
tanaman campuran.

B, = Jumlah seluruh tandan bunga Kaliandra yang
terdapat di areal tenaman campuran.

Jumlah seluruh tandan bunga yang terdapat

di areal tanaman campuran ditetapkan dengan rumus

b
P
B, = ===—- X P
c
© 12
Dimana
bP = jumlah seluruh tandan bunga dari 12 pohon

conteh yvang dipilih secara acak.

P, = jumlah seluruh pohon Kaliandra yang berbunga
di areal tanaman campuran.

Penetapan Jumlah Kunjungan Lebah Pada Akasia
Satuan pengamatan terhadap jumlah kunjungan
Akasia adalah cabang. Untuk mengetahui rata-rata
jumlaﬁ kunjungan lebah terhadap setiap cabang
dilakukan pengamatan terhadap 36 {(tiga puluh
enam) cabang Akasia yang dipilih secara acak dari

seluruh areal tanaman campuran.
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Jumlah kunjungan ;lebah terhadap seluruh
tanama Akasia dapat ditetapkan dengan menghitung
jumlah kunjungan lebah terhadap seluruh cabang
vang ada di areal tanaman campuran dengan meng-

gunakan rumus

Dimana :

It

Ky jumliah kunjungan lebah terhadap seluruh ta-
naman Akasia yang dipilih secara acak dari
seluruh areal tanaman campuran.

ki = jumlah kunjungan lebah terhadap 36 cabang
Akasia vang dipilih secara acak dari selu-
ruh areal tanaman campuran.

Cy = jumlah seluruh cabang Akasia yang terdapat
di areal tanaman campuran.

Jumlah seluruh cabang Akasia yvang terdapat di

areal tanaman campuran ditetapkan dengan rumus

P
Cy = —I;—- x Py
Dimana :
Cp = jumlah_sglgruh cabang dari 12 pohon contoh
vang dipilih secara acak.
Pa = jumlah seluruh pchon Akasia yang terdapat di

areal tanaman campuran.
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¢, Penetapan Jumlah KunJjungan Lebah Pada Kelapa

Jumlah kunjungan lebgh terhadap tanaman Kelapa
yﬁng ada di areal tanaman campuran ditetapkan dengan
menghitung Jjumlah kunjungan lebah terhadap seluruh
tandan bunga, karena jenis nektar vyang dihasilkan
sama seperti tanaman Kaliandra, yaitu nektar flora.
Tapi karena satu pohon kelapa umumnya hanya terdapat
satu atau dua tandan bunga yang berdekatan dan mudah
diamati sekaligus, maka satuan pengamatan (titik
pengamatan)_jumlah<kunjungan lebah dilakukan terha--
dap satu satuan pohpn.

Untuk mengetahui Jjumlah kunjungan rata-rata
pada tiap pohon, dilakukan pengamatan terhadap 15
{lima belas) pohon yang dipilih secara acak dari
seluruh areal tanaman campuran.

Jurlah kunjungan lebah terhadap seluruh tanaman

Kelapa ditetapkan dengan rumus

Kk = jJumlah kunjungan lebah terhadap seluruh
tanaman Kelapa yvang terdapat di areal ta-
naman campuran.

ky = juhlah kunjunga lebah terhadap 15 pohon Ke-
lapa vang dipilih secara acak.

jumlah pohon Kelapa yang " terdapat di selu-
ruh areal tanaman campuran.
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Penetapan Tingkat Kunjungan lLebah Terhadap Setiap
Jenis Tanaman Pada Areal fanaman Campuran

Penetapan tingkat kunjungan lebah terhadap je-

nis nekitar tanaman dimaksudkan untuk mengetahui se-

berapa banvak nektar suatu jenis dimanfaatkanl oleh

lebah madu untuk menvusun madu, Jjika dibandingkan

dengan pemanfaatan terhadap nektar dari jenis lain-

nva. Tingkat kurjungan lebah tefhadap suatu Jjenis

nektar tanaman dinvatakan dalam persen dan ditetap-

kan dengan rumus

5j
Py = —-mommmmeo—e x 100%
Ko + By + By
Dimana
P; = persen tingkat kunjungan lebah terhadap nektar

dari tanaman Jenis J

Kj = Jjumlah kunjungan lebah terhadap seluruh tanam-
an jenis J vang ada di aresal tanaman campuran.

E, = jumlah lkunjungan lebah terhadsp seluruh tanam-
an Kaliandra.

Kk = jumlah kunjungan lebah terhadap seluruh tanam-
an Akasia.

-Ka =z jumlah kunjungan lebah terhadac selurub tanam-
an Kelapa.

Pemungutan dan Uji Kadar Gula Total Nektar Contoh
Untuk mengetahui kadar gula total nektar dari
tanaman vang masuk Xe dalam stup dan membentuk madu,

dilakukan uji kadar gula total nektar dengan menggu-
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nakan hand refractometer. Nektar yvang diuji dipu-
ngut dalam selang waktu satu jam (6C menit) vaitu
pada hari-hari cerah dimana curah hujan pada hari
itu 0,0 mm (hari tidak hujan). Dengan demikian fak-
tor-faktor cuaca seperti suhu, kelembaban, curah hu-
jan dan intensitas penyinaran matahari dalam peneli-
tian ini bukan merupakan suatu bentuk perlakuan yang
diuji. Meskipun demikian curah hujan, suhu dan ke~
lembaban relatif pada saait pemungutan dan pengujian
nektar dicatat sebagai bahan pertimbangan didalam
hasil dan pembahasan. Data dari ketiga faktor cuaca
ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari PTP

XTI Cikasungka vyang wilayvahnya berdekatan dengan

areal penelitian.

2. Pemungutan Conitoh Nektar Dari Areal Tanaman Mono-

i

kultur

1. Pemungutan Contoh Nektar Kelapa Hibrida

Nektar vyang diuji dipungut dari bunga
tanaman—-tanaman Kelapa vang dipilih secara
acak dari lingkungan kebun Kelapa Hibrida
dimana koloni ditempatkan. Jumlah tanaman
Kelapa vang dipungut nektarnva sebagai contoh
6 (enam) pohon. Pemungutan nektar langsung
dari bunga yang ditempelkan/diteteskan pada

alat penguji kadar gula total hand refracto-
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meter.
Pemungutan dan pengujian dilakukan dalam
selang waktu satu jam (60 menit) mulai pukul

05.00 sampai 18.00

Pemungutan Contoh Nektar Akasia dan Karet
Jenis nekter vang dihasilkan oleh Akasia
dan Karet adalah nektar ekstra flora. Nektar
ini keluar melalui kelenjar-kelenjar nektaries
vang terdapat pada keti;k—ketiak dan puéuk
daun dalam jumlah sedikit akibat adanva teka-
nan osmotik. Karena sulit untuk memperoleh
nektar ujl dari pohon langsung, karena letak
keluarnva nektar terutama pada daerah pucuk
tanaman dan keluarnva sedikit, nektar vang
akan diuji dipungut dari lebah vyvang berasal
dafi koloni yvang ditempatkan pada kebun Karet
maupun.pada areal tanaman Akasia. Lebah vang
ditangskap adalah lebah vang baru pulang kan-
dang. Segera setelah penangkapan badan lebah
dipotong menjadi dua bagian dengan cara meme-—
gang bagian kepala dan dada, lalu megarik k-
1it perut di atas sengat perlahan-lahan dengan
menggunakan pinset. Dengan demikian, pada pe-
nampang melintang vang ada pada potongan ba-
gian dada dan kepala akan terdapat gelembung

nektar wvang terbungkus selaput berwarna putih



vang merupakan tempat penyimpanan madu atau
disebut perut madu {Gojmerac, 1978; Singh,
1960} .

Menurut Gojmerac (1979), pengurangan ka-
dar air nektar untuk menjadi madu hanya terja-
di pada saat nektar telah diterima oleh lebah
pekerja rumah tangga dan pada saat nektar te-
lah disimpan dalam sel-sel sarang. Ketika
nektar masih berada dalamlperut madu lebah pe-
kerja pencari makan, nektar tidak mengalami
penambahan ataupun pengurangan kadar air,
karena dinding perut madu merupakan selaput
vang kedap air (Gojmerac, 1879).

Dengan demikian pemungutan nektar Akasia
dan Karet untuk dianalisis dengan cara mengam-
bilnya dari dalam perut madu lebah pekerja
peﬁcari makan dianggap mewakili,

Pengujian dilakukan setiap selang satu
jam (60 menit) mulai pukul 05.00¢ - 18.00,

Jumlah lebah vang nektarnya dipungut dari
perutnya sebagal contoh uji setiap jam adalah
6 (enam} ekor lebah vang dipilih dari lebah-
lebah vang ©pulang kandang membawa nektar.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan hand

refractometer.
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b. Pemungutan Contoch Nektar Dari Areal Tanaman Cam-

puran

Jenis—jenis tanaman penghasil nektar vang
dikunjungi oleh lebah madu di areal tanaman cam~
puran adalah Kaliandra Bunga Merah, Kelapa Hibri-
da dan Akasia. UJji kadar gula nektar dari setiap
jenis dilakukan berdasarkan masa kunjungan lebah
terhadap Jjenis tersebut. Masa kunjungan lebah
ditetapkan berdasarkan hasil dari rengamatan
tingkat kunjungan lebah madu terhadap suatu jenis
tanaman pada areal tanaman campuran setiap Jjam
dalam satu hari.

Nektar Kalilandra dipungut langsung dari bu-
nga Kaliandra dari 6 {enam) tanaman contoch vang
dipilih secara acak dari Iingkungan sekitar tem-
pat pemeliharaan koloni lebah madu.

Selain Kaliandra, jenis tanaman penghasil
nektar lainnya adalah Akasia dan EKelapa. Kadar
gula total nektar Akasia dan Nektar Kelapa tidak
perlu diujli lagi karena data mengenail kadar gula
total nektar keduza jenis tanaman tersebut sudah
diperoleh, vaitu dari hasil pengujian kadar gula

total nektar di areal tanaman Akasia dan kebun

Karet.
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Uji Kualitas Madu Lebah

Dari setiap koloni, baik pada areal tanaman
campuran maupun areal tanaman monokultur, dipungut
madunya dengan cara ekstraksi tradisional vaitu di-
peras dengan air vang sarang hingga madunva menetes
keluar.

Madu-madu tersebut kemudian dianalisis kadar
gula total, gula reduksi, gula non reduksi, kadar
air dan kadar abu.

Penéujian kadar gula total dan gula reduksi di-
lakukan dengan metode Luff Schéorl, sedangkan kadar
gula non reduksi merupakan selisih antara kadar gula
total dengan kadar gula reduksi {(Sibarani, Anwar,
Rimbawan dan Setioso, 1986).

Pengqjian terhadap kadar air dan kadar abu dari
madu dilakukaﬁ dengan metode peménasan secara lang-

sung (direct heating).

Analisa Data

Terhadap kadar gula total nektar, dihitung ni-
lai rata-rata kadar gula total dari tanaman-tanaman
contoh dalam selang waktu satu jam dan disajikan da-
lam bentuk grafik.

Terhadap kadar gula total, gula reduksi, gula
non reduksi, kadar air dan kadar abu dari madu vang
nektarnya berasal dari berbagai jenis tanaman, di-

lakukan perhitungan nilal rata-rata, pengujian beda



madu
metode

nvata dari nilai rate-rata tersebut dengan sidik ra-
dan uji beda nyata antara tiap dua Jjenis

vang berasal dari nektar yang berbeda dengan

Newman—-Keuls.

gam,
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Jenis Tanaman Penghasil Nektar di Sekitar Koloni
Koloni yang ditempatkan di wilayah kebun Kelapa
Hibrida dikelilingi oleh tanaman-tanaman Kelapa Hi-

brida (Cocos nucifera) yang dicampur dengan tanaman

Coklat { Theobroma cacao). Jarak tanam Kelapa dan

Coklat masing-masing 9x9 m denguan persentase vang
sama vaitu 50%. Nektar yang dimanfaatkan oleh lebah
hanya nektar Kelaps karena tanaman Coklat tidak di-
kunjungi sebab belum berbunga. Kelapa ditanam tahun
1981,

Keloni yang ditempatkan pada areal tanaman Aka-
sia aikelilingi oleh tanaman-tanaman Akasia dan Se-
ngon (P. faléataria) vang belum berbunga. =~ Tanaman
Akasia yang ada adalah Akasia berdaun lebar {Acacia
mangium) . Tanaman ini tidak menghasilkan nektar
flora pada saaf penelitian berlangsung, maka jenis
nektar yang dikonsumsi adalah nektar ekstra flora.
Nekter 1ini keluar dari ketiak-ketiak daun tanaman
Akasia, vyang ditanam tahun 1986 dengan jarak tanam
2x3 m secara jalur. Sebagian dari tanaman Akasia di
areal penempatan koloni ini adalah {anaman-tanaman

muda dan semai yang Jjuga menghasilkan nektar ekstra

flora.
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Pada lingkungan kebun, Karet (Hevea brasilien-
sis) dimana koloni ditempatkan, seperti halnya pada
areal tegakan Akasia, tidak terdapat bunga-bunga Ka-
ret vang menghasilkan nektar flora yang dapat dikon-
sumsi. Nektar yang dikonsumsi oleh lebah madu dari
koloni yang ditempatkan adalah nektar ekstra flora,
vang keluar dari tegakan murni Karet (100%) tahun
tanam 1963. Pada areal ini juga terdapat sedikit
tanamén Pisang {(Musa paradisiaéa) yvang Dberbunga.
Meskipun demikian, berdasarkan pengamatan terhadap
bunga-bunga Pisang sepanjang pagi hingga sore hari
. bunga-bunga tersebut tidak dikunjungi oleh lebah
madu. Dengan demikian ada beberapa sebab yang
menyebabkan lebah madu di areal Kebun Karet tidak
mengkonsumsi nektar dari bunga Pisang (lihat pemba-
hasan).

Koloni vang dtempatkan pada areal tanaman cam-
puran dikelilingi oleh tiga Jjenis tanaman penghasil
nektar yang dikonsumsi oleh lebah madu yaitu Kalian-
dfa Bunga Merah (Calliandra calothyrsus)}, Kelapa Hi-
brida {bocos nucifera) dan Akasia (Acacia mangium).
Nektar vyang dikonsumsi dari Kaliandra Bunga Merah
dan Kelapa Hibrida adalah nekiar flora'yang dipero-
leh dari pohon-pohon yvang berbunga sepanjang tahun.
Tahun tanam dari Kaliandra Bunga Merah, Kelapa Hi-~

brida dan Akasia di areal tanaman campuran ini ma-
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sing~masing adalah tahun 1988, 1981 dan 1986,

Disamping ketige Jjenis tanaman tersebut, di
areal tanaman campuran ini juga terdapat tanaman
Kembang Sepatu (Hibiscus rosasinensis) dan Soka
Ixora sp.) yang tidak dikunjungi oleh lebah madu
{lihat pembahasan).

Jumlah tanaman Kaliandra Bunga Merah yang di-
kunjungi oleh lebah madu di areal tanaman campuran
ini adalah yang telah berbungs yéitu 33% pohon, dan
jumlah tandan bunga rata-rata tiap pohon adalah 90,5
tandan bunga. Jumlah tanaman Kelapa Hibrida vyang
dikunjungi di areal tanaman campuran ini adalah 912
pohon. Jumlah tanaman Akasia vang dikunjungi di
areal tanaman campuran ini 1126 pohon, dan jumlah
cabang rata-rata tiap pohon adalah 44,1 cabang (1li-

hat Lampiran 2).

Aktifitas. dan Tingkat Kunjungan Lebah Terhadap Se-
tiap Jenis Tanaman Pada Areal Tanaman Campuran

Dari .pengamatan vang dilakukan terhadap
contch—contoh tandan bunga Kaliandra, cabang Akasia
dan pohon Kelapa pada areal tanaman campuran, ter-
nvata terdapat perbedaan waktu azktifitas pemungutan
nektar oleh lebah madu terhadap ketiga Jjenis ftanaman

tersebut.
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Pada tanamean Kaliand;a, lebah mulai memungut
nektarnva sejak pukul 05.00 pagi dan berhenti pada
pukul 10.00. Pada pukul 14.00 lebah mulai aktif
lagi memungut nektar Kaliandra hingga pukul 18.00.
Saat lebah paling aktif memungut nektar Kaliandra
dalam satu hari adalah pada pukul 06.00 - 07.00,
vaitu dengan jumlah kunjungan sebesar 15,18 ekor 1le-
bah setiap tandan bunga (lihat Lampiran 14), atau
1.373,8 ekor per pohon.

Pada tanaman Akasia, lebah mulai memungut nek-
tarnya pukul 08.00 - 18.00. Saat lebah paling aktif
memungut nektar Akasia dalam satu hari adalah pada
pukul 14.00 - 15.00, yaitu dengan jumlah kunjungan
sebesar 6,78 ekor setiap cabang (lihat Lampiran 5},
atau 298.6 ekor setiap pohon.

Pada tan&man Kelapa, lebah mulai memungut nek-
tarnva pada pukul 07.00 - 14.00. Saat lebah paling
aktif memungut nektar Kelapa dalam satu hari adalah
mulai pukul 10.00 - 11.00, yaitu dengan jumlah kun-
jungan sebesar 8,87 ekor éetiap pohon (lihat Lam-
piran 6}.

Selanjutnya dengan menetapkan jumlah tandan

bunga Kaliandra, cabang Akasia dan Jjumlah pohon
Kelapa vyang ada di seluruh areal, dapat dihitung

jumlah kunjungan lebah terhadap seluruh tanaman Ka-

liandra, Akasia dan Kelapa dalam setilap Jjam maupun
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setiap hari (lihat Lampiraq 4,5 dan 6). Dengan mem-
bandingkan seluruh jumlah kunjungan l1ebah antara
ketiga Jjenis tanaman tersebut dalam satu ha;i, dapat
ditetapkan persen tingkat kunjungan lebah berdasar
kunjungan terhadap setiap jenils.

Persen kunjungan lebah yeang tertinggi ternyata
terhadap nektar ekstra flora Akasias yaitu 52,80%
dari aktifitas kunjungan lebah térhadap seluruh Jje-
nis vang ada. Persen kunjungan lebah pada Kaliandra
adalah 46,45% dari seluruh jenis tanaman yang dikun-
jungi. Sedangkan tanaman Kelapa hanva dikunjungi
oleh lebah madu sebesar 0,75% dari aktifitas kunjun-
gan lebah terhadap seluruh jenis (lihat Lampiran 7).

Pada Gambar 6 ditunjukkan grafik aktifitas le-
bah didalam mensunjungi tanaman-tanaman yang ada di

areal tanaman campuran.

Kadar Gula Total Nektar Pada Areal Tanaman Monokul-

tur

a. Kadar Gula Total Nektar Kelapa
Berdasarkan hasil uji kadar gula total nek-
tar vang dikumpulkan dari 6 {enam} pohon contoh
yvang dipilih dari kebun Kelapa sepanjang pagi
hingga sore dengan selang waktu pengamatan satu
jam {60 menit), ternyata rata-rata kadar gula to-

tal terendah pukul 06.00 - 07.00 wvaitu sebesar
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18,53%. Kadar gulae total tertinggi pada pukul
15.00 - 16.00 vaitu 29,59%. Pada pukul 17.00 -
18.00 ternvata kadar gula total nektar Kelapa

menurun sampai 28,23% (lihat Lampiran B8).
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Gambar 6. Persen Tingkat Kunjungan Lebah Pekerja
Apis cerana Fabr. Pada Areal Campuran Ka-
liandra, Akasia dan Kelapa Hibridsa.

b. Kadar Gula Totai Nektar Eks£ra Flora Karet
Berdasarkan hasil uji kadar gula total nek-
tar yang dipungut dari perut & (enam) ekor lebah
contoh wvang dipilih secara acak dari koloni yang

diletakkan di kebun Karet sepanjang pagi hingga
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sore dengan selang wakbu pengamatan satu jam (60
menit), ternvata kadar gula total terendah terja-
di pada pukul 05.00 - 06.00 yaitu 15,60%. Kadar
gula total tertinggi pada pukul 15.00 - 16.00
sebesar 33,23%. Pada pukul 17.00 - 18.00 Lkadar

gula total menurun lagi hingga 32,87% {(lihat Lam-

piran 107},

Kadar Gule Total Nektar Ekstra Flora Akasia

Kadgr gula total nektar ekstra flora Akasia
dari perut lebah-lebah contoh yang terendah ada
pada pukul 05.00 - 06.00 sebesar 11,58%. Kadar
gula total nektar tertinggi pada pukul 16.00 -
17.00 vaitu sebesar 47,05%. Pada pukul 17.00 -
18.00 kadar gule total nektar agak turun menjadi
46,27% {(lihat Lampiran 9}.

Pada Gambar 7 ditunjukkan kadar gula total
rata-rata nektar tanaman-tanaman ceontoh Kelapa,

Akasia dan Karet vang dipilih dari kebun Kelapa,

areal Akasia dan kebun Karet,

Kadar Gula Total Nektar Pada Areal Tanaman Cam-
puran

Pengujian kadar gula total nektar pada areal
tanaman campuran Kaliandra, Kelapa dan Akasia di-

lakukan pada waktu lebah akitif mengunjungi Kali-
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andra, Kelapa maupun Akasia.

Jenis tanaman yang belum diketahui kadar
gula total nektarnya di areal tanaman campurean
ini adalah Kaliandra, sedangkan kadar gula nektar
Kelapa dan Akasia sudah diketahui (lihat hasil
pengujian kadar gula total nektar Kelapa dan Aka-
sia pada Lampiraﬁ 8 dan 9).

Berdasarkan pengamatan aktifitas lebah pada
areal tanaman campuran, Kaliandra dikunjungi mu-
lai pukul 05.00 - 10.00. Kadar gula total nektar
Kaliandra pada pukul 05.00 - 10.00 adalah seperti
pada Lampiran 11.

Pada pukul 14.00 lebah mulai aktif lagi
mengkonsumsi nektar Kaliandra hingga pukul 18.00.
Kadar ggla total nektar selama waktu tersebut
adalah seperti pada Lampiran 11.

Nektar Kelapa dikunjungi pada pukul 07.00 -
14,00 dengan kadar gula total dari 19,2% hingga
26,27% {(lihat Lampiran 11}.

Nektar Akasia dikonsumsi pada pukul 092.00 -
18.00. Kadar gula total nektar Akasia pada waktu
tersebut adalah 20,8% sampai 46,5% (lihat Lam-
piran 11). Gambar 8 menunjukkan kadar gula total
rata-rata dari nektar Kaliandra, Kelapa dan Aka-
sia menurut waktu kunjungan lebah terhadap Kali-

andra, Kelapa dan Akasia di areal tanaman cam-
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Gambar 8. Kadar Gula Total Rata-rata Nektar Kalian-
dra, Kelapa dan Akasia Menurut Waktu Kun-
Jungan Lebah Pada Areal Tanaman Campuran.

Kualitas Madu Hasil Koloni

Untuk mengetahui kualitas madu Apis cerana,
madu dipanen dari empat tempat pemeliharaan yaitu
dari koloni yang diletakkan di kebun Kelapa (= madu

Kelapa), dari koloni yang diletakkan di kebun Karet
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{= madu Karet), dari koleni yang diletakkan di areal
tegakan Akasia (= madu Akésia), dan dari koloni yvang
diletakkan di areal tanaman campuran Kelapa, Akasia
dan Kaliandra (= madu campuran). Untuk selanjutnva
keempat madu vang berasal dari empat iokasi tersebut
-disebut dengan jenis madu Kelapa, Jjenis madu Karet,
jenis madu Akasia, dan jenis madu Campuran.

Keempat Jjenis madu tersebut dipanen dengan cara
memeras sel-sel sarang lebah yang telah tertutup
dengan menggunakan kain kasa. Kemudian dilakukan
uji kadar gula total, uji kadar gula reduksi, uji
kadar gula non reduksi, uji kadar air dan uji kadar
abu. Hasil rata-rata dari kelima uji tersebut ada-
lah seperti yang dicantumkan pada Tabel 5. Pada
Gambar 9 dibuat histogram nilai rata-rata hasil uji
kadar gula total, kadar gula reduksi, kadar gula non

reduksi dan kadar air.
a. Kadar Gulaza Madu

1. Kadar Gula Total
Hasil uji kadar gula total dengan menggu-
nakan metode Luff Schrool terhadap keempat je-
nis madu tertera pada Lampiran 12.
Sidik ragam yang dilakukan menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan vang nvata pada

kadar gula total keempat jenis madu tersebut
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pada taraf kepercayvaan 85%.

Tabel 5, Rata-rata Kadar Gula Total, Kadar Gula Reduksi,
Kadar Gula Non Reduksi, Kadar Air dan Kadar Abu
dari Keempat Jenis Madu.

Kadar Gula (%) Kadar Kadar
Jenis Madu bt bbbt bt e Alr Abu
Total Reduksi Non Re=- (%} (%}
duksi
Kelapa 76,11 37,16 35,09 19,61 0.30
Karet 74,39 61,60 12,79 23,54 0,29
Akasia 76,39 38,85 36,54 21,80 0,25
Campuran 75,03 52,61 22,42 23,73 0,37

50%| B

20%

N

WINNNNWZ

Kelapa Karet Akasia Campuran
2§/ = kadar gula reduksi

§§§t = kadar gula non reduksi
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b
w
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Gambar 9. Histogfam Kadar Gula Total, Kadar Gula Reduksi,
Kadar Gula Non Reduksi dan Kadar Air dari Keem-
pat Jenis Madu.



63

Kadar gula total rata-rata madu daril nek-

tar Kelapa 76,11%, madu dari nektar Karet
14,39%, madu dari nektar Akasia 76,39% dan
madu dari nektar campuran Kelapa, Akasia dan

Kaliandra 75,03%.

Kadar Guls Reduksi

Hasil uji kadar gula reduksi dari keempat
jenis madu tertera dalam Lampiran 13. Dari
sidik ragam kadar gula reduksi keempat Jenis
madu tersebut ternvata terdapat perbedaan yang
sangat nvata pada tingkat kepercavaan 95%.

Selanjutnva untuk mengetahui jenis-jenis
madu vang madu vang saling memiliki perbedaan
vang nvata dalam rata-rata kadar gula reduksi
dilakukan uji Newman-Keuls (Lampiran 14).
Ternyata dari uji ini, antara madu Karet dan
ﬁadu Kelapa, madu Karet dan madu Akasia, madu
Karet dan madu Campuran, madu Campuran dan
madu Kelapa, serta madu Campuran dan madu Aka-
sia, memilikil rata-rata kadar gula reduksi
vang berbeda nyata, sedangkan antara madu
Kelapa dan madu Akasia memiliki rata-rata ka-
dar gula reduksi yang tidak berbeda nvata.

Madu Karet memiliki kadar gula reduksi
vang tertinggi waitu 61,60%. EKadar gula re-

duksi madu Campuran lebih kecil wvaitu 52,61%,
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Gambar
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dan kadar gula reduksi- madu Akaesia dan Kelapa

masing-masing 38,85% dan 37,16%.
Pada Gambar 10 ditunjukkan rata-rata ka-

dar gula reduksi dari keempat Jjenis madu

.(?; 63<60
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10, Histogram Kadar Gula Reduksi Keempat
Jenis Madu Bérdasarkan Uji Luff Schoorl.

Kadar Gula Non Reduksi

Kadar gula hgh reduksi adalah kadar ¢gula
total'dikurangi—kadar gula reduksinva. Hasil
perhitungan kadar sgula non reduksi keempat je-
nis madu teritera dalam Lampiran 15.

Dari sidik ragam ternyata keempat jenis

madu itersebut mempunyai kadar gula reduksi
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vang berbeda nvata pada tingkat kepercayvaan

95%.
Madu Kelapa memiliki kadar gula non re-
duksi tertinggi vaitu sebesar 39,05%, disusul

oleh madu Akasia dengan kadar gula non reduksi
sebesar 36,54% dan madu campuran sebesar
22,42, dan vang terkecil adalah kadar gula non
reduksi dari madu Karet vaitu 12,793%.

Pada Lampiran 16 disajikan hasil uji beda
nvata antara tiap dua Jenis madu dengan metode
Newman—-Keuls. Dari uji ini diperoleh kesim-
pulan bahwa perbedaan yang tidak nvata hanva
pada Lkadar gula non reduksi dari madu Kelapa
dan madu Akasia. Madu-madu jenis lainnya me-
nunjukkan perbedaan vang nvata pada kadar gula
ncn reduksinyva.

Gambar 11 menunjukkan rata-rata kadar
gula non reduksi untuk keempat Jjenis madu.
Pada Tabel 6 ditunjukkan tingkat beda ‘nvata
kadar sgula reduksi dan gula non reduksi antara

tiap dua Jjenis madu.

kadar Air dalam Madu
Sidik ragam kadar air dari keempat jenis
madu memberikan hasil seperti vang ditunjukkan

pada Lampiran 17. $idik ragam tersebuit menun-
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Gambar 11. Histogram Kadar Gula Non Reduksi Kkeempat
Jenis Madu Berdasarkan Selisih Gula Total
dan Gula Reduksi.
Tabel 6. Hasil Uji PBReda Nyata Newman-Keuls Kadar
’ Gula Reduksi ~dan Kadar Gula Non Reduksi
Keempat Jenis Madu.
Kelapa Karet Akasie Campuran
Kelapa + - +
Karet + ¥ +
Akasia - + +
Campuran + + +
Keterangan
+ = berbeda nyata

tidak berbeda nvata
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jukkan bahwa ternvata tidak terdapat perbedaan
vang nyata pada kadar air keempat jenis madu
pada tingkat kepercayaan 95%.

Meskipun demikian, kadar air madu dari
keempat Jenis madu yvang diujl ini sangat me-
nentukan kualitas madu. Kadar air tertinggi
ada pada madu Campuran yaitu 23,73%, menyusul
madu Karet, madu Akasia dan madu Kelapa ma-

sine-masing 23,54%, 21,80% dan 19,61%.

Kadar Abu Madu

Pengujian kadar abu yang dilakukan dengan
metode pemanasan langsung memberikan hasil
seperti pada Lampiran 18. Sidik ragam dari
data pada lampiran tersebut menunjukkan tidak
terdapat perbedaan vyang nyata pada tingkat

kepercayaan 95%.
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Gambar 12. Madu Hasil Koloni Apis cerana dari Areal
Homogen Kelapa (A} dan Akasia (B) baik da-
ri Sel Terbuka (1) Maupun Tertutup (2).

Gambar 13. Madu Hasil Keclonl Apis cerana dari Areal
Homogen Karet (C) dan Areal Campuran (D)
dari Sel Terbuka {1) dan Sel Tertutup (2).
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Gambar 14.

Gambar 15.

Madu Hasil Koloni Apis cerana dari Sel Ter-
tutup dari Areal Karet (A), Kelapa (B),
Campuran (C} dan Akasia (D).

Degradasi Warna Madu-madu Hasil Koloni Apis
cerana Sel Terbuka (1} dan Tertutup (2) da-
ri Kebun Karet (A), Areal Campuran {(B), Ke-
bun Kelapa (C) dan Areal Akasia (D).
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B. Pembahasan

Beberapa jenis tanaman penghasil nektar yaitu Pi-
sang di kebun Karet dan Kembang Sepatu dan Socka di
areal tanaman campuran, ternyata tidak dikonsumsi oleh
lebah madu. Penyebabnya adalah karena sifat konsisten-
si lebah madu didalam memungut nektar. Menurut Amir
dkk (1986}, semua jenis lebah madu memiliki sifat kon-
gisten didalam memilih jenig tanaman. Jika dalam suatu
jenis tanaman hanva mampu menyediakan sedikit nektar,
maka lebah madu cenderung memilih jenis tanaman lainnya
vang mampu menyediakan nektar dalam jumlah banyak. Se-
lanjutnva Jjika lebah madu telah menemukan jenis tanaman
vang menghasilkan nektar banyak, maka lebah cenderung
mempertahankan pilihannya tersebut. Pisang, Kembans
Sepatu dan Scka merupakan jenis vang hanya sedikit baik
jumlahnya maupun kandungan nektarnya. Dengan demikian
lebah madu memilih untuk mengkonsumsi nektar Karet,
atau campuran nektar Kaliandra, Kelapa dan Akasia.

Sebab lainn?a adalah karena bunga Socka dan Kembang
Sepatu memiliki struktur yang kurang disukal oleh lebah
madu, vaitu memiliki tabung bunga yang panjang dan nek-
tar bunga terletak di dasar bunga-yang sempit. Bunga-
bunga jenis ini, menurut Amir dkk (1986), kurang disu-
kai oleh lebah madu.

Berdasarkan pengamatan terhadap aktifitas lebah

dalam mengunjungi tanaman dari pagi sampai sore hari di
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areal tanaman campuran, ternyata tidak terdapat kesen-
jangan waktu dimana lebah ;ama sekali tidak memungut
nektar. Meskipun demikian terdapat saat-sast dimana
Jumlah yang pulang kandang membawa nektar jauh 1lebih
sedikit dibandingkan jam-jam lainnya, vaitu pada pukul
07.00 =~ 09.00. Pade saat ini aktifitas lebah didalam
mengunjungi tanamanKaliandra mulai menurun, aktifitas
kunjungan terhadap tanaman Kelapa belum mencapai nilai
ﬁertinggi, sedangkan aktifitas kunjungan terhadap tana-
man Akasia belum dimulai. Berdasarkan pengamatan ter-
hadap kegiatan lebah dalam mencari makan pada tanaman-
tanaman yang ada di sekitar koloni ternyaté sebagian
besar lebah pekerja pada waktu penelitian juga aktif
didalanmn pemunsutan tepung sari dari Portulaca oleracea
vang banyvak dikembangkan di-dalam kompleks PPN Parung
Panjang.

Kadar gula total nektar Akasia, Kaliandra, Kelapa
dan Earet ternvata mengalami perubahan menurut waktu
dari pagi sampai sore. Menurut Sulaksono dkk (1886},
perubahan kadar gula total nektar menurut waktu diaki-
batkan oleh adanya perubahan faktor-fakter cuaca seper-
ti suhu, kelembaban relatif dan intensitas cahaya.

Dari hasil penelitian ini ternyvata kadar gula to-
tal nektar Akasia, Karet dan Xelapa cenderung meningkat
terus dari pagi sampai sore. Pada sore hari kadar gula

total ketiga jenis tanaman ini turun, tapl kecil turun-
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nva dan tidak seperti pada pagi hari. Sedangkan menu-
rut Sulaksono dkk {18886) penurunan kadar gula total
nektar pada sore hari besar dan kadar gula totalnya da-
pat seperti pada pagi hari. Hal ini disebabkan karena
penelitian yang dilakukan Sulaksono adalah pada daerah
vang Kelembaban pada sore hari dapat meningkat hingga
hampir dapat mencapai kelembaban seperti pada pagi
hari, karena lokasi penelitiannya vaitu Pakar Wetan,
Mekarwangi, Lembang dan Maribaya merupakan daerah ting-
¢i dan dingin. Di Pusat Perlebahan Nasional Parung
Panjang kelembaban pada sore hari tidak seperti pada
pagi hari. Berdasarkan data méngenai kelembaban rela-
tif (RH} dari pagi sampai sore hari pada hari-hari te-
rang {curah hujan 0,0 mm) selama 1ima hari di bulan No-
pember 1989, ternyata kelembaban relatif réta—rata sore

hari hanya 71%, sedangkan pada pagi hari kelembaban

relatif rata-rata 90% {(lihat Tabel 7). Di Pakar Wetan
dan Mekarwangi kelembaban relatif pagi hari (98%) ham-
Pir sama dengan sore hari (97%) (lihat Tabel 1).

Berdasarkan Tabel 7, ternyata rata-rata kelembaban
relatif pada sore hari tidak setinggi pada pagi hari.
Dengan demikian peningkatan kelembaban pada sore hari
tidak terlalu memberikan pengaruh terhadap penurunan

kadar gula total nektar pada tanaman-tanaman vang

diuji. .
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Tabel 7. Kelembaban Relatif dan Suhu Rata-rata dari Pagil
Sampail Sore {selang tiga jam) di Parung Panjang

Waktu RE(% ) Suhu (°C) Waktu RH (%) Suhu (°C}
06.00 80,00 23,25 15.00 64,75 33,00
08.00C 79,00 30,00 18.00 71,00 29,00
12.00 73,26 32,00

Penvebab lain dari perbedaan dari hasil penelitian
ini adalah karena Jenis tanaman yvang diteliiti berbeda.
Menurut chmerac {1879} ada Jjenis-jenis tanaman vang
mengeluarkan nektar pada pagi hari, pada sore hari,
atau pada pagi dan sore hari. EKeadaan ini menyebabkan
kuantitas maupun kualitas nektar vang dihasilkannya
berbeda. Sulaksono dkk menggunakan Jenis Kaliandra
sebagai Jjenis tanaman vang dite- 1liti. Jenis ini, ber-
desarkan pengamatan terhadap keluarnva nektar ternvata
pada siang menjelang sore hari kembali mengeluarkan
cairan nektar. Keadaan ini menvebabkan pengurangan ka-
dar air dari nektar hasil pengeluaran pagi hari akibat
penguapan menjadi tidak begitu nvata, dan kadar gulsa
total nektar ﬁada sore hari kembali rendah dan hampir
sama seperti pada pagi harinva. Salah satu dugaan me-
ngapa kadar gula total nektar Karet, RKelapa dan Akasia
terus-menerus meningkat dari pagi hingga sore adalah
bahwa mungkin ketiga jenis ini tidak mengeluarkan nek-

tar pada sore hari, dengan demikian pengurangan ka-
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dar air akibat penguapan pada siang hari sangat berpe-
ngaruh terhadap peningkatan kadar gula teotal nektar.

Dari penelitian ini, graftik kadar gula total nek-
tar Kaliandra di areal tanaman campuran tidak sama de-
ngan hasil kadar gula total nektar dari pagi hingga
sore seperti vang diperoleh Sulaksono dkk. Hal ini
disebabkan karena pengamatan pada penelitian ini tidak
dilakukan sevanjang hari seperti yang dilakukan Sulak-
s&no dkk. Pengamatan kadar gula total nektar Kaliandra
di areal tanaman campuran hanva dilakukan sesual masa
kunjungan lebéh madu terhadap Kaliandra, yaitu pukul
05,00 - 10.00 dan pukul 14.00 - 18.00. Dengan demikian
grafik meningkatnyva kadar gula total nektar Kaliandra
pada siang hari tidak terdeteksi.

Dari hasil uji kadar gula madu, ternvata perbedaan
vang berarti hanya pada kadar gula reduksi dan kadar
sula non reduksi. Sedangkan kadar gula total, kadar
air dan kadar abu dari keempat jenis madu tidak menun-
jukkan perbedaan vang berarti. Tingkat beda nyata dari
gula reduksi dan gula ngn reduksi antara tiap dua Jjenis
madu berdasarkan analisa Newman-Keuls ternvata juga ti-
dak sama. Tingkat beda nvata tertinggi terdapat antara
pasangan madu Kelapa dan madu Karet, sedangkan pasangan
madu vang tidak menunjukkan perbedaan vang nvata berda-

sar pengujian ini adalah madu Kelapa dan madu Akasia,
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FPada Tabel 8 ditunjukkan jenis nektar vang diman-
faatkan sebagail bahan asal madu serta hasil analisa

terhadap madu vang dihasilkan.

bari tabel tersebut terlihai bahwa kadar gula to-
tal dari keempat Jenis madu tidak berbeda nyata, se-
dangkan kadar gula reduksi dan gula non reduksi berbeda
nyata'kecuali untuk pasangan madu Akasia dan madu Kela-
pa.(lihat Lampiran 14 dan 16). Yang dimaksud gula re-
duksi adalah gula vang tidak periu-dihidrolisa terlebih

dahulu didalam proses uji secara Luff Schrocl (Sibara-

ni, Anwar, Rimbawan dan Setioso, 189861},

fabel 8. Tingkat Pemanfatan Nekiar dari Beberapa Jenis Teanaman
Sebhagai Bazhan Penyusun Madu dan Hasil Uji Kadar Gula
Total, Kadar Gula Reduksi, Kadar Gula Non Reduksi,
Radar Air dan Kadar Abu dari Madu Hasil.

Tingkat Pemanfaatan Nek- Data Hasil Uji Madu {%)
tar {%) Tanaman

Kelapa Raret Akasis Rali- Gula  Gula¥ Gula¥ kadar Kadar
andra  Total Red. nRed. Alr Abu
100 0 0 0 76,11 37,16 33,05 19,861 0,30
0 100 0 0 74,39 63,60 12,79 23,54 t,29
0 0 100 0 76,39 38,84 36,24 21,80 0,25

0,75 0O 52,80 46,45 75,03 02,61 2z.,42 23,73 0,37

Keterangan :
Gula red.

gula reduksi # = berbeda nyata
Gula nred.

gula non reduksi

no
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Menurut Hadiwiyoto (1582) dan Gojmerac {1979) yang
termasuk dalam Jjenis-jenis gula reduksi adalah glukosa
(dekstrosa) dan fruktosa {levulosa), sedangkan yvang di-
maksud gula non reduksi adalah sukrosa.

Dari Tabel 8 ternvata glukesa dan fruktosa merupa-
kan penyusun gula tertinggi, kecuali pada madu Kelapa.
Menurut Gojmerac {(1979) kadar ffuktosa dan glukosa pada
madu tersusun dari hasil invertasi sukrosa yang terda-
pat pada nektar bahan asal madu déngan bantuan enzim
invertase vang dihasilkan oleh lebah madu. Disamping
itu kadar frukfosa dan glukosa madu juga dipengaruhi
oleh fruktosa dan glukosa yvang memang sudah dapat di
‘nektar bahan asal madu tersebnut. Demikian seluruh ka-
dar fruktosa dan glukosa madu adalah fruktosa dan
glukosa nektar asal ditambah dengan fruktosa dan gluko-
sa hasil invertaéi sukrosa nektar. Karena dalam' pene-
litian ini lebah yang digunakan sama, tentunya Jjumlah
sukrosa yang diinvertasi dengan bantuan enzim invertase
vang berasal dari lebah sejenis dianggap sama besarnya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan kadar
fruktosa dan glukesa pada madu Akasia, madu EKelapa,
madu Karet dan madu Campuran adalah akibat kadar fruk-
tosa dan glukosa nektar asalnya berbeda.

Kadar gula total dan kadar air dari madu dari
keempat Jjenis madu ternyata tidak berbeda nyata. Pe-

nyusunan kadar gula total terjadi melalui proses fisika
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pada saat nektar vang dipungut dikurangil kadar airnyva
ocleh lebah saat akan disimpaﬁ ke dalam sel-sel sarang,
dan ketilta nektar sudah berada dalam sel sarang. Pe-
ngurangan kadar air ini menentukan kadar air dari madu
dan kadar gula total dari madu, karena kadar keduanva
berbanding terbalik.

Menurut Sukartiko (19886) kadar air dari madu meru-
pakan kadar air nektar vang tersisa didalam proses pem=-
bentukan madu. Dari hasil penelitian ini kadar air
dari madu tidak berbeda nvata, meskipun perbedaan yang
sedikit_sangat penting artinva bagi kualitas madu séca—
ra keseluruhan. Menurut Hadiwiveoto {1982} kadar air
untuk persyaratan mutu madu menurut FDA Amerika Serikat
dipengaruhi oleh jenis lebah vang menghagilkan madu.
Dengan demikian disimpulkan bahwa keadaan tidak beda
nvata dari dari kadar air dari medu dalam penelitian
ini adalah karena Jjenis lekah yvang digunskan sama vaitu
Apis cerana.

Dengan memperhatikan-analisis seluruh hasil pada
Tabel 8, dan dengan membandingkannva dengan standar
mutu madu pada SII, ternvata tidak satu Jenis madupun
vang memenuhi kriteria SII secara keseluruhan. Yang
memenuhi kriteria standar SI1 hanvalah kadar zir untuk
semue Jjenis madu vang diuji, waitu leblh kecil dari ka-

dar air maksimum standaer SII vaitu 25%.
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Kadar gula reduksil yang memenuhi standar SII ada-
lah madu Karet (61,60%). Sedangkan kadar gula reduksi
madu-madu lainnva kdrané dari batas minimum yang dii-
Jinkan SII yaitu 60%. Kadar gula non reduksi, vaitu
sukrosa, dari keempat jenis madu yang diteliti ternyata
Jauh melewatl batas maksimum yang diijinkan vaitu 8%.
Meskipun kualitas madu yang dihasilkan dari pene-
litian ini tidak memenuhi standar mutu madu vyang
disyaratkan oleh SII, namun merubaken Lkualitas vang
umum seperti pada madu-madu yang dihasilkan di Indone-
sia. Menurut Kartini (1986), dari 30 (tiga puluh} je-
nis madu yang diteliti di Indonesia memiliki kadar gula
reduksi pada kisaran 27,8% sampai 79,9% dan kadar gula
non reduksi yang cukup tinggi yaitu berkisar 1,4% sam-
pai 53,0%. Kadar air dari tiga pulub jenis madu vang
diteliti tersebut berkisar 17,5% sampai 37,0%, sedang—
kan kadar abu berkisar 0,07% sampai ‘14,68%. Dengan
demikian baik untuk kadar gula reduksi, gula non reduk-
si, Lkadar air dan kadar abu dari keempat jenis madu
vang dihasilkan pada penelitian ini masih termasuk da-
lam kisaran-kisaran kualitas madu vang umum di Indone-

sia.



vE. HESIMPULAN DAN SAIRAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap konversi
gula dari beberapa jenis nektar itanaman menjadi madu
vang dihasilkan oleh koloni Apis cerana Fabr. yang me-
ngunjungi tanaman-tanaman vang terdapat pada suatu
areal tanaman monokultur (kebun Kelapa, kebun Karet dan
tegakan Akasia}, dan areal tanaman campuran Kelapa,

Akasia dan Kaliandra, dipercleh kesimpulan ;ebagai he-

rikut :

1, Pada areal tanaman campuran Acacia mangium, Cocos
nucifera dan Calliandra calothyrsus dengan kompo-
sisi kepadatan masing-masing 347 ph/Ha, 144 ph/Ha
dan &4 ph/Ha, ternvata lebah madu Apis cerana me-
ngunjungi tanaman untuk mengambil nektar sebagai ba-
han pembentuk madu dengan persentase kunjungan
52,80% terhadap tanaman Acacia mangium, 46,45% ter-
hadap tanaman Calliandra calothyrsus dan CG,73% ter-
hadap tanaman Cocos nucifera.

2. Kadar gula total nektar dari tanaman Cocos nucifera
vang dikunjungi lebah madu di areal kebun kKelapa
adalah tertinggi 29,3% dan terendah 18,5%. kadar
gula total nektar dari tanaman Hevea brasiliensis
vang dikunjungi lebah madu di areal kebun Karet ada-

lah tertingsi 33,2% dan terendah 15,6%. Eadar gula
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total nektar tanaman Acacig mangium yvyang dikunjungi
lebah madu di areal ftegakan Akasia adalah tertinggi
47,1% dan terendah 11,6%. Kadar gula total nektar
dari tanaman-tanaman vang dikunjungi lebah madu d4di
areal tanaman campuran Xelapa, Akasia dan Xaliandra
adalah untuk Cocos nucifera tertinggi 25,6% dan ter-
endah 19,2%, untuk Acacia mangium tertinggi 47,1%
dan terendah 22,1%, dan untuk Calliandra calothyrsus
tertinggi 18,7% dan terendah 13,8%.

3., Dari hasil analisis keempat Jenis madu, yaitu madu
dari nektar Agacia mangium, madu dari nektar Cocos
nucifera, madu dari nektar Hevea brasiliensis dan
madu dari campuran Cocos nucifera, Acacia mangium
dan Calliandra calothyrsus, ternyata didapat kadar
gula total vang tidak berbeda nvata, kadar gula yang
berbeda nyata, kadar gula non reduksi yang berbeda
nvata, kadar air dan kadar abu yang tidak berbeda
nyvata.

4. Dari keempat jenis madu yang diperoleh dari peneli-
fian, tidak satupun vang memenuhi kriteria SII seca-

ra keseluruhan.

Saran

Sebaiknva dicoba untuk diteliti mengenai\ kualitas
gsula dari madu yang dihasilkan oleh lebah Jjenis lain
vaitu Apis mellifera vang mengkonsumsi Jjenis-Jjenis

tanaman vang ada di Parung Panjang untuk mengetahul
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Lampiran 1. Jenis-jenis Tanaman Yang Terdapat Di Lingkung-
an Tempat Peletakan Koloni Lebah Madu Yang Di

Uji
No. Lokasi Pe~ Jenis Ta- Tahun Komposisi
nempatan . Naman yang tanam
Koloni (Stup) ada _ Jara%m?anam N/ha
1. Kebun Kelapa Kelapa Hi- 1981 9x 9 144
Hibrida brida
Coklat # 1987 9x9 1i
2. Kebun Karet Karet 1963 4 x 6 488
3. Areal Tegakan  Akasia 1986 2x 3 . 347
Akasia - (20%) (jalur)
Sengon * 1987 2 % 3 1386
(80%) ~ (jalur)
L, Areal Campuran KXelapa Hi- 1981 9x 9 144
: brida
Akasia 1986 2x3% 347
(20%) (jalur)
Sengon* 1987 2 x 3 1386
(80%) (jalur)
Kaliandra ~ 1988 - 84

Keterangan :

* = Tidak dikonsumsi nektarnys oleh.lebah .
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Jenis-jenis Tanaman Penghasil Nektar yang Di-

kunjungi Apis cerana di Lokasl Tanaman Campur-
an Selama Bulan Nopember dan Desembher 198G,

No. ©Nama Jenis Penyeba- Tahun Jarzk Jumlah Jumlah
ran dan tanam tanam pohon  tandan/
dugaan yang cabang
Jjangkauan dikon- rata-ra-

sumsi ta per
pohon
l. Kaliandra bu- Di dalam 1988 - 335 91
nNga merah seluruh
(Calliandra areal
calothyrsus) kompleks -
2. ixasia (jica-  Secara ja- 1986 3x2 m 1126 Ll
cia mangium’) lur di se-
bagian are-~
al RPH
5. Kelapa Hi- Merata di 1981 9%x% m 912 1
brida (Cocos  sebagian
nucifers areal PTP
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Lampiran % . Peta Lokasi Penempatan Koloni ( 1 : 25,000)

Keterangan

A = Lokasi penempa-
tan koloni pada
tegakan kelapa

HIT

‘Lokasi penempa-

tan koloni pada

' tegakan campuran

Gambar »g. Peta Lokasi Penempatan Koloni Pada Areal Cam-
puran dan Areal Kelapa

L

T,

”éke desa
Cicareuheum

Desa Gudangwangi

Keterangan
B = Lokasi penempa-
tan koloni pada

tegakan karet

.Gambar b. Peta Lokasi Penempatan Koloni Pada Areal Karet.
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Lampiran 4. Jumlah Kunjungan Lebah Terhadap Seluruh Ta-
naman Kaliandra Pada Iokasi Tanaman Campur-
an saliandra, Akasia dan Kelapa-

Jumlah ¥un-  ‘Jumlah tan- Jumlah kun-
aktau jung ‘rata- dan bunga jung lebah
rata tiap yang terda- terhadap se-
tandan bunga vpat di se- Yuruh pohon
luruh areal (ekor) (%)
05%0_000 9,0 30317 273373,0 20,65
0690 _70C 15,1 30317 460310,7 34,77
07909 _08%0 7,2 30317 218286,0 16,49
08%9_0g00 2,2 30317 68214,3 5,15
09901000 0,4 30317 12642,5 0,95
109031100 0 30317, 0 0
1100_,,00 0 30317 0 0
1200_3 500 0 30317 0 0
1390_1,,00 0 30317 0 0
11;09._1500 0, 1.' 30317 4032,4 0,30
1500_1£00 1,6 30317 51024,5 3,85
1690_1,00 2,7 30317 82857,8 6,26
1790_18%0 5,0 30317 153103,3 11,57
Total 1323845,0 100,00
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Lampiran 5. Jumlah Kunjungan Lebsh Terhadap Seluruh Ta-

naman Akasia Pada Lokasi Tanaman Campuran
Kaliandra, Akasia dan XKelapa.

Pexea Jueninc e e gl
rata tiap terdapat di Yuruh, pohon
cabang i:igruh a-— (ekor) (%)

05°%-0600 0 49634 0 0

0690070 0 49634 o o

079008 0 4963L 0 -0

0899-0g%° 0 49634 0 ©

0999_10%0 2,0 4963l 99268,1 6,57

1000_3,00 2,8 149631, 143396,1 9,49

1199129 2,8 | 49634 139218,6 9,21

129901200 3,2 149631 159329,0 10,54

1300_7,,00 b, 1 49634 204042,4 13,50

14001500 6,7 5963k 336223,6 22,2k

1500_1¢%C 5,4 149631, 271602, 17,97

16°90_3,00 ‘ 2,2 4963l 110291,7 7,30

17991590 0,9 19634 18260, 3 3,19

Total 151163%2,4 100,00
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Lampiran 6«  Jupiah Kunjungan Lebah Terhadap Selurnh Ta-

naman Kelapa Pada Lokasi Tanaman Campuran
Kaliandra, Akasia dan Kelapa.

¥aktu Jumlah kun- Jumlah po- Qumlah kun-
et T ™ Juran poasn.
pohon (ekoxr) (%)
05°0_0g00 0 912 0 0
06990790 0 912 0 0
0799080 0,8 912 793,4 3,72
0899_0g™0 2,2 512 2070,2 9,70
09901000 7,2 912 6566,4 30,76
10901790 8,8 912 8089,4 37,89
11903200 ., 2,2 912 2006,4 9,20
12001500 1,4 912 1340,6 6,28
1390_4,,%0 0,5 912 483,3 2,26
1490_15%0 0 912 0 0
5001600 0 912 0 0
1690.179¢ 0 912 0 0
1790180 0 912 0 0

Total | 21349,9 100,00
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Lampiran 7. Persen Tingkat Kunjungan Lebah Pekerja Terhadap
Jenis-jenis Penghasil Nektar yang Terdapat Pada
Areal Tansman Campuran.

Waktu Raliandra C Akasia - "Kelapa
dumlah  Persen Jumlah Persen Jumlah Persen
o iensn  aandure an leban
05%9-06%° 293373,0 <9,55 0 0 0 0
5699-07%° 460310,7 16,08 0 0 0 o
079908 218286,0 7,62 0 0 793,L  0,0%
08%9-09%0  g8214,3 2. 38 o o 2070,2 0,07
0979-10%  12642,5 0,44  99268,1 3,47  6566,4 0,23
10991700 0 0 143396,1 5,01  8089,4 0,28
1199200 0 0 139218,6 4,86, 2006,4 0,07
12903399 0 0 159329,0 5,57 1340,6 0,05
1370.1,,00 0 0 204042,4 7,13 1483,9 0,02
1,00.1500 8832,k 0,07 gienn o1y o 6 0o
15991690 s1024,5 1,78 271602,1 9,49 o 0
16991799 spg57,8 2,89 110201,7 3,85 o 0
1799.18% 153103,5 5,35  48260,5 1,69 o 9

Total 1329845,0 46,45 1511632,4 52,80 21349,9 0,75
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Lampiran 8, Kadar Gula Total Mektar Kelapa Menurut i’aktu
‘ rungut Lebah Pekerja.

Woaktu Ponon ke Rata~
rata
1 2 3 4 5 6

0590 0600 18,0 20,2 18,4 21,0 17,8 20,2 19,27
0699 o700 17,4 19,4 19,2 20,4 16,4 18,4 18,53
07 08 19,2 20,8 18,0 20,2 19,4 17,8 19,23
0899 g0 19,0 “20,4 17,8 19,4 2u,2 19,4 19,37
09°0 _4¢0C 21,2 22,0 17,8 20,2 20,0 18,2 19,90
10991490 20,4 25,4 18,8 21,8 20,0 18,0 20,40
1100_4500 22,2 24,4 20,6 21,6 23,2 22,2 22,37
1290_4300 25,0 26,6 24,4 23,6 26,4 27,4 25,57
1390 _4400 27,0 24,8 24,8 25,8 26,4 28,8 26,27
14,90 _4 500 27,2 26,0 28,0 30,2 27,0 20,6 27,83
1590 1690 30,2 28,6 27,6 31,2 28,8 29,4 29,30
1699 4790 29,2 28,0 2/,6 29,4 29,4 25,0 28,23
1790 _4g00 29,5 28,2 27,4 28,8 29,4 25,8 & 25,23
Catatan K Kadar-gula total diukur dengan Hand Rrfraktometer

dalam satuan persen (%),
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Gambar 14. Madu Hasil Koloni Apis cerana dari Sel Ter-
tutup dari Areal Karet {(A), Kelapa (B),
Campuran (C) dan Akasia (D).

Gambar 15. Degradasi Warna Madu-madu Hasil Koloni Apis
cerana Sel Terbuka {1) dan Tertutup (2} da-
ri Kebun Karet (A}, Areal Campuran (B}, Ke-
bun Kelapa (C} dan Areal Aka'sia (D).
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B. Pembahasan
Beberapa jenis tanaman %enghasil nektar yaitu Pi-
sang di kebun Karet dan Kembang Sepatu dan Soka di
areal tanaman campuran, ternvata tidak dikonsumsi cleh
lebah madu. Penyebabnya adalah karena sifat konsisten-
=21 lebah madu didalam memungut nektar. Menurut Amir
dkk (1986), semua jenis lebah madu memiliki sifat kon-
sisten didalam memilih jeni§ tanaman. Jika dalam suatu
jenis tanaman hanya mampu menyediakan sedikit nektar,
maka lebah madu cenderung memilih jenis tanaman lainnya
vang mampu menyediakan nektar dalam jumlah banyak. Se-
lanjutnya jika lebah madu telah menemukan jenis tanaman
vang menghasilkan nektar banyak, maka lebah cenderung
mempertahankan pilihannya tersebut. Pisang, Kembang
Sepatu dan Soka merupakan jenis vang hanya sedikit baik
jumlahnya maupun kandungan nektarnya. Dengan demikian
lebah madu memilih untuk mengkonsumsi nektar Karet,
atau campuran nektar Kaliandra, Kelapa dan Akasia.
Sebab lainn&a adalah karena bunga Scka dan Kembang
Sepatu memiliki struktur yang kurang disukai oleh lebah
madu, vaitu memiliki tabung bunga yang panjang dan nek-
tar bunga terletak di dasar bunga'yang sempit, Bunga-
bunga Jjenis ini, menurut Amir dkk (1886), kurang disu-
kai oleh lebah madu.
Berdasarkan pengamatan terhadap aktifitas lebah

dalam mensgunjungi tanaman dari pagi sampail sore hari di
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areal tanaman campuran, ternyvata tidak terdapat kesen-
Jangan waktu dimana lebah sama sekali tidak memungut

nektar. Meskipun demikian terdapat saat-saat dimans
Jumlah yang pulang kandang membawa nektar Jjauh lebih
sedikit dibandingkan jam-jam lainnya, yaitu pada pukul
67.00 - 09.00. Pada saat ini aktifitas lebah didalam
mengunjungi tanamanKaliandra mulai menurun, aktifitas
kunjungan terhadap tanaman Kelaps belum mencapaili nilai
tertinggi, sedangkan aktifitas kunjungan terhadap tana-
man Akasia belum dimulai. Berdasarkan pengamatan ter-
hadap kegiatan lebah dalam mencari makan pada tanaman-
tanaman vang ada di sekitar koloni ternyaté sebagian
besar lebah pekerja pada waktu penelitian Jjuga aktif
didalam pemungutan tepung sari dari Portulaca oleracesa
vang banvak dikembangkan di‘dalam kompleks PPN Parung
Panjang.

Kadar gula total nektar Akasia, Kaliandra, Kelapa
dan EKaret ternvata mengalami perubahan menurut waktu
dari pagi sampai sore. Menurut Sulaksono dkk (1886),
perubahan kadar ‘gula total nektar menurut waktu diaki-
batkan oleh adanya perubahan faktcor-faktor cuaca seper-
ti suhu, kelembaban relatif dan intensitas cahava.

Dari hasil penelitian ini ternyata kadar gula to-
tal nektar Akasia, Karet dan Kelapa cenderung meningkat
terus dari pagi sampai sore. Pada sore hari kadar gula

total ketiga Jjenis tanaman ini turun, tapi kecil turun-



72
nya dan tidak seperti pada pagi hari. Sedangkan menu-
rut Sulaksono dkk {(1986) penurunan kadar gula total
nektar pada sore hari besar dan kadar gula totalnyva da-
pat seperti pada pagi hari. Hal ini disebabkan karena
penelitian yang dilakukan Sulaksono adalah pada daerah
vang kelembaban pada sore hari dapat meningkat hingga
hampir dapat mencapal kelembaban seperti pada pagi
hari, karena lokasi penelitiannya vaitu Pakar Wetan,
Mekarwangi, Lembang dan Maribayva merupakan daerah ting-
gi dan dingin. D1 Pusat Perlebahan Nasional Parung
Panjang kelembaban pada sore hari tidak seperti pada
pagi hari. Berdasarkan data méngenai kelembaban rela-
tif {(RH} dari pagi sampai sore hari pada hari-hari te-
rang (curah hujan 0,0 mm) selama lima hari di bulan No-
pember 1989, ternyata kelembaban relatif réta—rata sore

hari hanya 71%, sedangkan pada pagi hari kelembaban

relatif rata-rata 90% (lihat Tabel 7). Di Pakar Wetan
dan Mekarwangi kelembaban relatif pagi hari (98%} ham-
pir sama dengan sore hari (97%) (lihat Tabel 1}.

Berdasarkan Tabel 7, ternyata rata-rata kelembaban
relatif pada sore hari tidak setinggi pada pagi hari.
Dengan demikian peningkatan kelembaban pada sore hari

tidak terlalu memberikan pengaruh terhadap penurunan

kadar gula total hektar pada tanaman-tanaman vang

diuji. -



Tabel 7. Kelembaban Relatif dan Suhu Rata-rata dari Pagi
Sampal Sore (selang tiga jam) di Parung Panjang

Waktu RH{% ) Suhu {°C) Waktu RH (%} Suhu (°C)
06.00 90,00 23,25 15.00 64,75 33,00
09.00 79,00 30,00 18.00 71,00 29,00
12.00 73,25 32,00

Penvebab lain dari perbedaan dari hasil penelitian
ini adalah karena Jjenis tanaman vamg diteliti 5erbeda.
Menurut Gojmerac (1979} ada Jjenis-jenis tanaman yang
mengeluarkan nektar pada pagi hari, pada sore hari,
atau pada pagl dan sore hari. Keadaan ini menyebabkan
kuantitas maupun kualitas nektar vang dihasilkannyva
berbeda. Sulaksono dkk menggunakan Jjenis Kaliandra
sebagail Jjenis tanaman vang dite— 1iti. Jenis ini, ber-
dasarkan pengamatan terhadap keluarnya nektar ternvata
pada siang menjelang sore hari kembali meng¢eluarkan
cairan nektar. Keadaan ini menvebabkan pengurangan ka-
dar air dari nektar hasil pengeluaran pagi hari akibat
penguapan menjadi tidak begitu nyvata, dan Lkadar gula
total nektar ﬁada sore harili kemball rendah dan hampir
sama seperti pada pagi harinyva. Salah satu dugaan me-
ngapa kadar gula total nektar Karet, helapa dan Akasi=a
Lerus~menerus meningkat dari pagi hingga sore adalah
bahwa mungkin ketiga jenis ini tidak mengeluarkan nek-

tar pada sore hari, dengan demikian pengurangan ka-
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dar air akibat penguapan pada siang harl sangat berpe-
ngaruh terhadap peﬁingkatan kadar gula total nektar.

Dari penelitian ini, grafik kadar gula total nek-
tar Kaliandra di areal tanaman campuran tidak sama de-
ngan hasil kadar gula total nektar dari pagi hingga
sore seperti vang diperoleh Sulaksono dkk. Hal ini
disebabkan karena pengamatian pada penelitian ini tidak
dilakukan sepanjang hari seperti yang dilakukan Sulak-
s&no dkk. Pengamatan kadar gula total nektar Kaliandra
di areal tanaman campuran hanyva dilakukan sesuai masa
kunjungan lebéh madu terhadap Kaliandra, yaitu pukul
05.00 - 10.00 dan pukul 14.00 - 18.00. Dengan demikian
grafik meningkatnva kadar gula total nektar Kaliandra
pada siang hari tidak terdeteksi.

Dari hasil uji kadar gula madu, ternyata perbedaan
vang berarti hanya pada kadar gula reduksi dan kadar
gula non reduksi. Sedangkan kadar gula total, kadar
air dan kadar abu dari keempat jenis madu tidak menun-
jukkan perbedaan yang berarti. .Tingkat beda nvata dari
gula reduksi dan gula nén reduksi antara tiap duz jenis
madu berdasarkan analisa Newman-Keuls ternvata Jjuga ti-
dak sama. Tingkat beda nvata tertinggi terdapat antara
pasangan madu Kelapa dan madu Karet, sedangkan pasangan
madu vang tidak menunjukkan perbedaan vang nvata berda-

sar pengujian ini adalah madu Kelapa dan madu Akasia.
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Pada Tabel 8 ditunjukkan Jjenis nektar vang diman-
faathan sebagai bahan asal madu serta hasil analisa
terhadap madu yang dihasilkan,
bari tabel tersebut terlihat bahwa kadar gula to-
tal dari keempat jenis madu tidak berbeda nyata, se-
dangkan kadar gula reduksi dan gula nen reduksi berbeda
nyata‘kecuali untuk pasangan madu Akasia dan madu Kela-
pa (lihat Lampiran 14 dan 16}. Yang dimaksud gula re-
duksi adalah gula vang tidak perlu.dihidrolisa terlebih
dahulu didalam proses uji secara Lﬁff Schrool (Sibara-
ni, Anwar, Rimbawan dan Setioso, 1986).
Tabel 8. Tingkat Pemanfatan Nektar dari Beberapa Jenigs Tanaman
Sebagai Bahan Penvusun Madu dan Hasil Uji Kadar Gula

Total, Kadar Gula Reduksi, Kadar Gula Non Reduksi,
Radar Alr dan Kadar Abu dari Madu Hasil.

Tingkat Pemanfaatan Nek- Data Hasil Uji Madu (%)
tar {#) Tanaman

Kelapa Raret Akasia Rali- Guia  Gula# Gula®  Radar  Kadar
andra  Tetal Red. nRed, Air Abu
100 0 0 0 6,11 37,16 33,05 149,61 0,30
0 100 0 0 74,39 61,60 12,79 23,54 0,29
0 0 100 0 76,39 38,85 36,54 21,80 0,25

Keterangan :
Gula red. = gula reduksi # = berbeda nyata
Gula nred. = gula non reduksi
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Menurut Hadiwiyoto (1§82) dan Geogmerac (1979) vang
termasuk dalam jenis-jenis gula reduksi adalah glukosa
(dekstrosa) dan fruktosa (levulosa)}, sedangkan yang di-
maksud gula non reduksi adalah sukrossa.

Dari Tabel B ternvata glukosa dan fruktosa merupa-
kan penvusun gula tertinggl, kecuall pada madu Kelapa.
Menurut Gojmerac {(1979) kadar ffuktosa dan glukosa pada
madu tersusun dari hasil invertasi sukrosa yang terda-
pat pada nektar bahan asal madu déngan bantuan enzim
invertase vang dihasilkan oleh lebah madu. Disamping
itu kadar frukﬁosa dan glukosa madu Jjuga dipengaruhi
oleh fruktosa dan glukosa yang memang sudah dapat di
‘nektar bahan asal madu tersebnut. Demikian seluruh ka-
dar fruktosa dan glukosa madu adalah fruktosa dan
glukosa nektar asal ditambah dengan fruktosa dan gluko-
sa hasil inverta;i sukrosa nektar. Karena dalam pene-
litian ini lebah yvang digunakan sama, tentunya Jjumlah
sukrosa yvang diinvertasi dengan bantuan enzim invertase
vang berasal darl lebah sejenis dianggap sama besarnya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan kadar
fruktosa dan glukosa pada madu Akasia, madu Kelapa,
madu Karet dan madu Campuran adalah akibat kadar fruk-
tosa dan glukeosa nektar asalnya berbeda.

Kadar gula total dan kadar air dari madu dari
keempat Jenis madu ternyata tidak berbeda nyata. Pe-

nyusunan kadar gula total terjadi melalul proses fisika
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pada saat nekiar vang dipungut dikurangili kadar airnyva
oleh lebah saat akan disimpaﬂ ke dalam sel-sel sarang,
dan ketika nektar sudah berada dalanm sel sarang. Pe-
ngurangan kadar air ini menentukan kadar alr dari madu
dan kadar gula total dari madu, karena kadar keduanya
berbanding terbalik.

Menurut Sukartiko [(1886) kadar air dari madu meru-
pakan kadar air nektar vang tersisa didalam proses pem-
bentukan madu. Dari hésil penelitian ini kadar air
dari madu tidak berbeda nyata, meskipun perbedaan yang
sedikit_sangat penting artinva bagi kualitas madw seca-
ra keseluruvhan. Menurut Hadiwivecto {1982) kadar air
untuk persveratan mutu madu menurut FDA Amerika Serikat
dipengaruhi oleh Jjenis lebah vang menchasilkan madu.
Dengan demikian disimpulkan bahwa keadaan tidak beda
nvata dari dari kadar air dari madu dalam penelitian
ini adalah karena Jjenis lekah vang digunakan sama vaitu
Apis cerana.

Dengan memperhatikan.analisis seluruh hasil pada
Tabel 8, dan dengan membandingkannva dengan standar
mutu madu pada SII, ternvata tidak satu jenis madupun
vang memenuhi kriteria SII secara keseluruhan. Yang
memenuhi kriteria standar SI11 hanvalah kadar air untuk
semua Jjenis madu vang diuji, waitu lebih Kecil dari ka-

dar air maksimum standzar SII vaitu 25%.
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Kadar gula reduksi vang memenuhi standar SII ada-
iah madu Karet (61,60%). Sedangkan kadar gula reduksi
madu-madu lainnya kdrané dari batas minimum yang dii-
Jinkan SII yaitu 60%. Kadar gula non reduksi, vaitu
sukrosa, dari keempat jenis madu yang diteliti ternvata
Jauh melewati batas maksimum yang diijinkan vaitu 8%.
Meskipun kualitas madu yang dihasilkan dari pene-
litian ini tidak memenuhl standar mutu madu vang
disyaratkan oleh SII, namun merupakan kualitas vang
umum seperti pada madu-madu yang dihasilkan di Indone-
sia. Menurut Kartini {1986), dari 30 {tiga puluh) je-
nis madu yang diteliti di Indonesia memiliki kadar gula
reduksi pada kisaran 27,8% sampai 79,9% dan kadar gula
non reduksi yang cukup tinggi yvaitu berkisar 1,4% sam-
pai 53,0%. Kadar air dari tiga pulub jenis madu vyang
diteliti tersebut berkisar 17,5% sampai 37,0%, sedang-
kan kadar abu berkisar 0,07% sampai 114,68%. Dengan
demikian baik untuk kadar gula reduksi, gula non reduk-
si, kadar air dan kadar abu dari keempat jenis madu
vang dihasilkan pada penelitian ini masih termasuk da-

lam kisaran-kisaran kualitas madu vang umum di Indone-

sia.
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v . HESTMPULARN DAN SAFRAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap konversi
gulae dari beberapa jenis nektar tanaman menjadi madu
vang dihasilkan oleh koloni 4pis cerana Fabr. vang me-
ngunjungi tanaman-tanaman yang terdapat pada suatu
areal tanaman monokultur {kebun Kelapa, kebun Karet dan
tegakan Akasia}, dan areal tanaman campuran Kelapa,

Akasia dan Kaliandra, diperoleh kesimpulan ;ebagai be~

rikut :

1., Pada areal tanaman campuran Acacia mangium, Cocos
nucifera dan Calliandra calothyrsus dengan kKompo-
sisi kepadatan masing-masing 347 ph/Ha, 144 ph/Ha
dan &4 ph/Ha, ternvata lebah madu Apis cerana me-
ngunjungi tanaman untuk mengambil nektar sebagail ba-
han pembentuk madu dengan persentase kunjungan
52,80% terhadap tanaman Acacia mangium, 46,45% ter-
hadap tanaman Calliandra calothyrsus dan 0,75% ter-
hadap tanaman Cocos nucifera.

2. Ladar gula total nektar dari tanaman Coces nucifers
vang dikunjungi lebah madu di areal kebun helapa
adalah tertinggi 29,3% dan terendah 18,3%. Kadar
gula total nektar dari tanaman Hevea brasiliensis
vang dikunjungi lebah madu di areal kebun Karet ada-

iah tertinggi 32,2% dan terendah 195,6%. Kadar gula
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total nektar tanaman Acacig mangium vang dikunjungi
lebah madu di areal tegakan Akagia adalah tertinggi
47,1% dan terendah 11,6%. Kadar gula total nektar
dari tanaman-tanaman vang dikunjungi lebah madu di
areal tanaman campuran Kelapa, Akasia dan Xaliandra
adalah untuk Cocos nucifera tertinggi 25,6% dan ter-
endah 19,2%, untuk Acacia mangium tertinggli 47,1%
dan terendah 22,1%, dan untuk Calliandra calothyrsus
tertinggi 18,7% dan terendah 13;8%.

3., Dari hasil analisis keempat jenis madu, yalitu madu
dari nektar Agacia mangium, madu dari nektar Cocos
nucifera, madu dari nektar Hevea brasiliensis dan
madu dari campuran Cocos nucifera, Acacla mangium
dan Calliandra calothyrsus, ternyata didapat kadar
gula total wvang tidak berbeda nyata, kadar gula yang
berbeda nvata, kadar gula non reduksi yang berbeda
nyata, kadar air dan kadar abu vang tidak berbeda
nyata.

4. Dari keempat jenis madu yvang diperoleh dari peneli-
fian, tidak satupun vang memenuhi kriteria SII seca-

ra keseluruhan.

Saran

Sebaiknya dicoba untuk diteliti mengenai‘ kualitas
gula dari madu yang dihasilkan oleh lebah Jjenis lain
vaitu Apis mellifera yang mengkonsumsi Jenis-jenis

tanaman yang ada di Parung Panjang untuk mengetahui
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Lampiran 1. Jenis-jenis Tanaman Yang Terdapat Di Lingkung-
an Tempat Peletakan Xoloni Lebah Madu Yang Di

Uji
No. Lokasi Pe- Jenis Ta- Tahun Komposisi
nempatan . haman yang tanam
Koloni (Stup) ada : Jara%m§anam N/ba
1, Kebun Kelapa Kelapa Hi- 1981 9 x9 140
Hibrida brida
Coklat * 1987 29x9 1Ll
2. Kebun Karet Karet 1963 L x6 488
3. Areal Tegakan  Akasia 1986 2%x3 . 3y
Akasia ’ (20%) (jalur)
Sengon * 1987 2% 3 1386
(80%) . (jalur)
L+ Areal Campuran Kelapa Hi- 1981 9 x 9 14k
' brida
Akasia 1986 2x3 34,7
(20%)} (jalur)
Sengon* 1987 2x 3 1386
(80%) (jalur)
Kaliandra 1988 - 8

Keterangan :

¥

= Tidak dikonsumsi nektarnya oleh lebah .
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Jenis—jenis Tanaman Penghasil Nektar yang Di-

kunjungl Apis cerana di Lokasi Tanesman Campur-
an Selama Bulan Nopember dan Desember 1989.

No. Nama Jenis Penyeba- Tahun Jarak Jumlah Jumlah
ran dan tanam tanam pohon  tandan/
gugaan yang cabang
Jjangkauan dikon- rata-ra-

sumsi ta per
pohon
1. Kaliandra bu- pi dalam 1988 - 335 91
nga merah seluruh
(Calliandra areal
calothyrsus) kompleks '
2. Akasia {(ica- Secara ja- 1986 3x2 m 1126 L
¢ia managium) lur di se-
bagian are-
al RPYH
5. Kelapa Hi- Merata di 1981 9x9 m 912 1
brida (Cocos  sebagian
nucifera areal PTP
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Lampiran %3 . Peta Lokasi Penempatan Koloni ( 1 : 25,000)

Keterangan

k& = Lokasli penempa-
tan koloni pada

_ tegakan kelapa

D = Lokasi penempa-

tan koloni pada

, tegakan campuran
Gambar =g . Peta Lokasi Penempatan Koloni Pada Areal Cam-

puran dan Areal Kelapa

Desa Gudangwangi

Keterangan

B - = Lokasi penempa-
tan koloni pada
tegakan karet

.Gambar b. Peta Lokasil Penempatan Koloni Pada Areal Karet.
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Lampiran 4. Jumlah Kunjungan Lebah Terhadap Seluruh Ta-
naman Kaliandra Pada Iokasi Tanaman Campur-
an saliandra, Akasia dan Kelapa-

. : Jumlah ¥un-  -Jumlah tan- Jumlah kun-
iaktu sung rata- dan bunga Jjung lebah
rata tiap yang terda- terhadap se-
tandan bunga pat di se- luruh pohon
luruh areal (ekor) (%)
05900590 9,0 30317 273373,0 20,65
0590700 15,1 30317 460310,7° 34,77
07900500 7,2 30317 218286,0 - 16,49
08900990 2,2 30317 68214,3 5,15
05901000 0,4 30317 12642,5 0,95
10001700 0 30317 0 0
11003500 0 30317 0 0
12903300 0 30317 0 0
1300—1400 0 30317 0 0
11,00_7500 0,1 30317 5032,4 0,30
1590_1¢00 1,6 30317 51024,5 3,85
1600_1,00 2,7 30317 82857,8 6,26
1790_18090 5,0 30317 153103, 3 ~'3._1,5'7
Total 1323845,0. 100,00
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Lampiran 5. Jumlah Kunjungan Lebsh Terhadap Seluruh Ta-

naman Akasia Pada Lokasi Tanaman Campuran
Kaliandra, Akasia dan Kelapa.

Geweu  Juihin g ea amann
rata tiap terdapat di lurub. pohon
cabang izi&ruh a- (skor) (%)

050600 0 11963 0 0

06990790 0 49630 0 0

07%%-08%° 0 1963k 0 0

08%0-09%° 0 49634 0 0

0590100 2,0 49634, 99268,1 6,57

10902190 2,8 49630, 143396,1 9,49

12901299 2,8 | L9634 139218,6 9,21

12901590 3,2 49631 159329,0 10,54

1399.1,%¢ Ity 4963l 205042, 13,50

14001590 6,7 4963 336223,6 22,24

1599-16%9 5,4 49634 271602, 17,97

1690_17,00 2,5 49634, 110291,7 7,30

17901890 0,9 49631 48260,3 3,19

Total 1511632,4 100,00
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Jumlah Kunjungan Lebah Terhadap Seluruh Ta-
naman Kelapa Pada Lokasi Tanaman Campuran

Kaliandra, Akasia dan Kelapa.

¥akitau Jumlah kun- Jumlah po- qumlah kun-

tate tiap T Mm D ponon

pohon (ekor) (%)
0590 _gg00 0 912 0 0
06990790 0 912 0 0
0799_0g%0 0,8 912 793,4 3,72
08°9_0g0 2,2 512 2070,2 9,70
09901099 7,2 912 6566, 30,76
1090.1;0° 8,8 912 8089,4 37,89
1100_,,00 2,2 912 2006, 4 9,20
12901200 1,4 912 1340,6 6,28
1390 7,90 0,5 912 483,3 2,26
14,00.1590 0 912 0 0
1500_1¢00 0 912 0 0
16091790 "0 912 0 0
17901800 0 912 0 0
Total

2134.9,9 100,00
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Lampiran 7. Persen Tingket Kunjungan Lebah Pekerja Terhadap

Jenis-jenis Penghasil Nektar yang Terdapat Pada
Areal Tanaman Campuran.

Y aktu Kaliandra S Akasi; " "Kelapa
cingens- " injang- " ingang
an lebah an levah an lebah

0579-06%° 2733735.0 <9,55 o 0 0 o

9699-07%° 460310,7 16,08 0 0 0 o

0799-08%0 218286,0 7,62 o o0 793,4 0,03

08700990 ggo14,3 2,38 o o 2070,2 0,07

097°-10"0 12642,5 0,44 99268,1 3,47  6566,4 0,23

1099_17,00 0 0 143396,1 5,01  8089,4 0,28

12903290 0 0 139218,6 . L4,86. 2006,4 0,07

129901500 0 0 159329,0 5,57 1340,6 0,05

1390_1,,00 o 0 204042,4 7,13 483,59 0,02

1,991500 4832sh 0,17 sxeop3 6 13,75 0 O

15°9.169%0 s1024,5 1,78 271602,5 9,49 o 0

1509_15°0 82857,8 2,89 110291,7 3,85 0o 0

17991890 153103,3 5,35  48260,3 1,69 o 0

Total

1329845,0 46,45 1511632,4 52,80 21349,9 0,75
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Lampiran 8. Kadar Gula Total Mektar Kelapa Menurut Waktu
‘ rungut Lebah Pekerja.

Waktu Pohon ke Rata-
rata
1 2 3 4 5 6

0590 _0g00 18,0 20,2 18,4 21,0 17,8 20,2 19,27
0690 700 17,4 19,4 19,2 20,4 16,4 18,4 . 18,53
07%° 08?° 19,2 20,8 18,0 20,2 19,4 17,8 19,23
08°% _og®0 19,u “20,4 17,8 19,4 20,2 19,4 19,37
0970 4000 21,2 22,0 17,8 20,2 20,0 18,2 19,90
1000 _4400 20,4 25,4 18,8 21,8 20,0 18,0 20,40
1490_1,00 22,2 24,4 20,6 21,6 23,2 22,2 22,37
1200_4500 25,0 26,6 24,4 23,6 26,4 27;4 25,57
1590 _44,00 27,0 24,8 24,8 25,8 26,4 28,8 26,27
1490 _4 500 27,2 26,0 28,0 30,2 27,0 2,6 27,83
1500 15090 30,2 28,6 27,6 31,2 28,8 29,4 29,30
1699 _4700 29,2 28,0 27,6 29,4 29,4 25,0 28,23
1790 _4g0C 29,5 28,2 27,4 28,8 29,4 25,8 ' 25,23
Catatan K KadarAgula total diukur dengan Hand Rrfraktometer

dalam satuan persen (%).
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Lampiran 9. Dugaan Kadar Gula Nektar Ekstra—FloralAkasia

Berdasarkan Kadar Gula Total Nektar Dalam Pe-
rut Madu Lebah Pekerja Menurut Waktu Pungut.

W aktu: " L ebah k e Rata-
rata
4 2 3 4 5 6
050 060 9,7 11,2 13,0 1,8 11,0 2,4 11,58
06°0 0790 9,5 11,7 13,5 2,4 2,0 13,0 2,02
0790 -0g%0 9,5 11,5 14,1 12,8 12,2 13,4 12,17
08909 17,0 20,2 24,8 22,4 19,8 20,4 20,80
060100 19,4 20,0 24,8 22,8 21,4 24,2 22,10
10991190 23,8 27,2 27,0 24,6 23,8 28,2 25,68
119929 30,4 35,2 36,8 34,4 35,4 38,6 35,10
1290439 385 48,6 49,6 4b,5 4b,8 50,4 46,02
13994690 394 47,8 48,8 46,4 48,0 50,2 46,77
1400_4 500 38,8 48,0 46,2 45,4 49,0 47,8 45,90
15791690 w0,2 sh2 48,7 47,8 48,2 53,2 47,05
16909790 40,2 bh,2 50,0 46,8 47,2 50,2 46,43
17991820 40,2 L4,0 . 51,4 46,8 47,0 48,2 46,27
Catatan : Kadar gula total diukur dengan Hand Refraktoﬁeter

dalam satuan persen (%),
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Lampiran 10. Dugean Kadar Gula llektar isks+tra Flora Karet
: : Jerdaserkan Hadar Gula Total Hektar Dalam Fe-
rut “adu Levah Pekerja 'lenurut laktu Pungut.

Waktu Lebah k e Rata-

- rata

1 2 3 4 5 . 6
050.06°° 16,2 15,2 15,4 14,4 15,0 17,4 15,60
06007%° 17,2 16,4 15,8 15,8 17,2 17,5 16,63
07%° 08 20,0 17,6 16,8 16,8 18,0 18,8 18,00
og” <%0 20,2 17,6 19,0 17,4 18,0 21,0 18,87
05%9-10%° 20,0 18,0 19,2 19,4 18,8 22,2 19,60
20

1077-19"0 22,4 20,2 20,2 21,2 18,0 22,4 20,77
11909290 o6 4 24,3 24,4 22,0 21,2 26,2 24,08
12°0 45 28,6 27,4 29,6 27,2 23,8 28,8 27,57
137°94%C 3.4 30,6 32,8 27,8 31,0 32,4 31,17
149945%0 540 33,4 33,8 27,8 32,4 34,2 32,16
15901690 34,0 32,8 33,4 28,8 35,0 35,4 33,23
21790 34,4 33,0 33,6 27,6 32,4 34,4 32,57

17904690 34,2 32,8 33,6 28,0 32,4 35,0 . 32;67

Catatan, - : Kadar gula total diukur dengan Hand Refraktometer
dalam satuan persen (%).



n-tanzman Pesnghasil Hektar Pada Lokasl 95

. Kelapa
Akasila

rata2 1 2 3 4 5 5 rata2 1 2 % L 5 & rataa
3 S1Bpls - . - - - = - -
> 8Tzl s - - - - - .- -
0 1L,3 = - - - - - - 19,2 20,8 18,0 “u,2 19,4 7,8 19,253
4 1L,7 1 - - - - - - 19,0 20,4 A7.& 19,4 2u,2 19,6 19,37
5 15,0 19,4 20,0 24,8 22,8 21,4 24,z 22,10 21,2 22,0 17,8 20,2 20,0 _18,2 19,90

- 23,8 27,2 27,0 24,6 23,8 28,2 25,68 20,4 25,4 18,8 2i,8 20,0 18,0 20,40
= 30,4 35,2 36,8 34,4 55,4 38,4 35,10 22,2 24,4 20,3 21,6 23,2 22,2 22,37
- 38,2 48,6 49,6 44,5 ah,8 50,4 46,02 25,0 26,6 24,4 2%,6 26,4 27,4 25,57
3 59,5 47,8 48,5 46,4 48,0 50,2 06,77
,0 18,7 38;8 45,0 b6,2 45,4 49,2 47,8 45,90 -
2 17,9 4,2 44,2 48,7 47,8 48,2 93,2 47,05
.2 18,1 40,2 4&,2 50,0 46,8 47,2 50,2 46,43

8 17,8 40,2 4h,G 51,4 46,8 47,0 88,2 48,27 -

Hand Refractometer dalam satuan persen (%)



96

Lampiran 12. Data Hasil Dan Analisa Ragam Hasil Uji Gula
Total Madu Hasil

A. Data Hasil Pengamatan

Perlakuan Ulangan _

1 2 3 2y n Y
Kelapa 76,30 74,94 77,10 228,34 3 76,11
Karet Thy 37 72,11 76,70 223,18 3 74439
Akasia 77,22 75351 ?8,45 229318 3 '76,39
Campuran 75,62 73,29 76,17 225,08 3% 75,03
Jumlah 905,78 12 75,48

B. Analisa Ragam

Sumber Variasi dk dK RJK F
Rata-rata 1 68369,78 68369,78
Perlakuan 3 7,86 2,62 0,681
Kekeliruan 30,83 3,85
Jumlah 1z 68408, 47

7(3,8) Pada kepercayaan 958 = 4,07

F(j 8) pada kepercayéén”99%
s _

Jadi tidak terdapat perbedaan

keempat Jenis madu.

7,59

fl

nyata pada kadar gula total



Lampiran 1z, Data Hasll Dan Analisa Ragam

Reduksi Madu Hasil

4. Data Hasil Pengamatan
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Hasil Uji Gula

Perlakuan Ulangan
1 2 3 SY n Y

Kelapa 38,64 38,37 34,48 111,59 3 37,16

Karet 57,22 65,86 61,72 184,80 3 61,60

Akasia 36,37 43,88 36,30 116,55 3 38,85

Campuran 50,31 55,31 52,22 157,84 3 52,61

Jumlah 570,68 12 47,56
B. Analisa Ragan

Sumber variasi dk A JK RJIK F

Rata-rata 1 27139,64 27139,64

Perlakuan 3 1219, 84 406,61 32,90%*

Kekeliruan 8 98,87 12,36

Jumlah _ 12 28458, 35

1,07
7,59

' o,
F(B,B) pada kepercayaan 95%

]

F(3 5) pada kepercayaan 99%

Jadi terdapat perbedaah yang sangat nyata pada kadar gula

reduksi keempat jenis madu.
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Lampiran 14. Uji Newman-Keuls Kadar Gula Reduksi Keempat
Jenis Madu
rata-rata : 37,16 38,85 52,61 61,60

Perlakuan : kelapa akasia campuran karet

RJIK (kekeliruan) = 12,36 ; dk. = 8

Kekeliruan bakﬂ rata-rata

S?i': \ ;"Z—éié = 1,234

Nilai rentang Student (t) pada v = 8 dengan tingkat keper-
cayaan 95% adalah :
P 2 3 b
nilai t 3,26 4,04 4,53
(x1,234) 4,05 5,02 5,63

Perbandingan aﬁtar perlakuan :

2ly,4k > 5,63
22,75 > %,02
8,99 > 4,05
15,45 > 5,02
13,76 > 4,05
Akasia dan kelapa = 1,69 << 4,05

Karet dan kelapa

Karet dan akasia

Karet dan camp.

Camp. dan ‘kelapa

Il

Camp. dan akasia

Dengan demikian kadar gula reduksi untuk madu kelapa dan

akasia tidak beda nyata.



Lampiran 1%5.
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Data Hasil Dan Analisa Ragam Hasil UJi Gula
Non Reduksi Madu Hasil

Pengamatan

A, Data Hasil
Perlakuan Ulangan
1 2 3 Y n Y
Xelava 37,66 36,57 42,36 116,59 3 38,86
raret 1?,15 7,25 14,98 39358“ 5 13$13
Campuran 25,31 17,89 23,88 67,08 3 22,36
Jumlah 320,82 12 74,57
2 inalisa Ragam
Sumber variasi di JK RJK
Rata-rata 1 9120,16 9120,16
Perlakuan 3 1299,21 433,07 22,12**
Kekeliruan & 156,63 19,58
Jumlah 12 10576,00
2(5,8) vada kepercayaan 95% = 4,07
F(B,S) pada kepercayaan 99% = 7,59

Jadi terdapat perbedaan yang sangat

non reduksl keempat jenis madu.

nyata pada kadar gula



100

Lampiran 16. Uji Newman-Keuls Kadar Gula Non Reduksi Keempat
Jenis Madu

Rata~rata : 13,13 22,36 35,92 38,86

Perlakuan : karet ceampuran akasia kelapa

RJK {(kekeliruan) = 19,58 ; dk = 8

Kekeliruan baku rata-rata

531 7 lﬂﬁié = 1,564

Nilai rentang student (t) pada v = 8 dengan tingkat keperca-
yaan 95% adalah :

P 2 3 4

nilai t 3,26 4,04 4,53

(x1,564) 5,10 6,32 7,08

Pertszndingan antar perlakuan

25,73 > 7,08
16,50 > 6,32

Xelapa dan karet

"

Kelapa dan camp.

Kelapa dan akasia = 2,94 <<5,10

[H

22,79 > 6,32
9,23 = 5,10

iAkasia dan karet

I

Akasia dan camp.

Camp. dan karet

1l

Dengan demikian kadar gula non reduksi untuk madu kelapa

dan akasia tidak beda nyata.
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Lampiran i7, Date Hasil dan Aanalisa Ragam Hasil UJji Ka-
dar Air Madu Hasil

£, Data Hasil Pengamatan

Perlakuan Ulangan
1 2 3 £y n ¥
Kelapa 20,47 18,20 20,16 58,83 3 19,61
Karet 22,22 24,51 24,20 70,62 3 23,54
Axasla 21,03 21,46 22,91 65,40 3 21,80
Campuran 22,79 25,41 23,00 71,20 3 23,73
Jumlah 266,05 12 22,17
B. Analisa ﬁagam
Sumber variasi dk JK RJK F
Rata-rata 1 5898,55 58698,55
Perlakuan 3 33,03 11,01 3,68
Kekeliruan 8 26,93 3,37
Juiaiah 12 5958,51
F(B,B) pada kepercayaan 95% = 4,07
= 7,59

. o
F(E,B) pada kepercayéan 99%

Jadi tidak terdapat perbedaan

keempat jenis madu.

yang nyata pada kadar air
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Lampiran-lf. Data Hasil Dan Analisa Ragam Hasil UJji Kadar
' Abu Madu Hasil

L. Data Hasil Pengamatan

Perlakuan Ulangan
1 2 3 £y n- ¥
(x1072)
Kelapa 3,06 3,21 2,84 G,11 3 3,04
Karet 2,97 2,20 3,76 8,93 3 2,98
Lkesia 3,17 3,50 2,15 8,82 3 2,94
Campuran 3,59 3,30 4,21 11,10 3 3,70
Jumlah . 37,96 12 3,16
B. Analisa Ragam
Sumber variasi dk JK RJK F
Rata-rata 1 120,08 120,08
Perlakuan 3 1,17 0,39 1,15
Kekeliruan ' 8 2,71 0,34
Jumlah 12 123,96
F(B,B) pada kepercayaan 95% = 4,07
o - X
F(B,B) pada kepercayaan 99% = 7,50

Jadi tidak terdapat perbedaan yani nyata pada kadar abu

keempat jenls madu,.
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